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INDIKASI JA

Tanggal Pernyataan Pendaftaran Penawaran HMETD Menjadi Efektif 01 Mei 2013
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 02 Mei 2013
Tanggal Pengumuman Hasil Keputusan RUPS 03 Mei 2013
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham dengan HMETD (Cum-Right) 06 Mei 2013
- Pasar Reguler 10 Mei 2013
- Pasar Negosiasi dan Tunai 15 Mei 2013
Tanggal Mulai Perdagangan Saham tanpa HMETD (Ex-Right)

- Pasar Reguler 13 Mei 2013
- Pasar Negosiasi dan Tunai 16 Mei 2013
Tanggal Pencatatan (Recording Date) untuk memperoleh HMETD 15 Mei 2013
Tanggal Pencatatan Efek di BEI 17 Mei 2013
Tanggal Awal Perdagangan HMETD 17 Mei 2013
Tanggal Akhir Perdagangan HMETD 23 Mei 2013
Tanggal Awal Pelaksanaan HMETD 21 Mei 2013
Tanggal Akhir Pelaksanaan HMETD 27 Mei 2013
Tanggal Akhir Pembayaran yang Berasal dari Pesanan Efek Tambahan 27 Mei 2013
Tanggal Awal Penyerahan Saham yang Berasal dari HMETD 21 Mei 2013
Tanggal Akhir Penyerahan Saham yang Berasal dari HMETD 27 Mei 2013
Tanggal Penjatahan 28 Mei 2013
Tanggal Pengembalian Kelebihan Uang Pesanan yang Tidak Terpenuhi 30 Mei 2013

PENAWARAN M TERBATAS VI

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT VI dalam rangka penerbitan HMETD kepada
para pemegang saham Perseroan atas sejumlah 4.690.165.897 (empat miliar enam ratus sembilan puluh
juta seratus enam puluh lima ribu delapan ratus sembilan puluh tujuh) Saham Seri D Atas Nama dengan
nilai nominal Rp22,50 (dua puluh dua koma lima puluh Rupiah) dengan Harga Penawaran Rp320,00
(tiga ratus dua puluh Rupiah) per saham, sehingga seluruhnya berjumlah Rp1.500.853.087.040,00 (satu
triliun lima ratus miliar delapan ratus lima puluh tiga juta delapan puluh tujuh ribu empat puluh Rupiah).
Setiap pemegang 12 (dua belas) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham pada tanggal 15 Mei 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap
1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham
Baru dengan Harga Penawaran Rp320,00 (tiga ratus dua puluh Rupiah) per saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham melalui pelaksanaan
HMETD. Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT VI dengan cara penerbitan HMETD ini adalah
sebesar 4.690.165.897 (empat miliar enam ratus sembilan puluh juta seratus enam puluh lima ribu
delapan ratus sembilan puluh tujuh) saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta
akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. Saham hasil
PUT VI memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan
Saham seri lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan
akan dibulatkan ke bawah (round down).
HMETD dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar BEI sesuai Peraturan Bapepam IX.D.1
selama 5 (lima) Hari Bursa mulai tanggal 17 Mei 2013 sampai dengan 23 Mei 2013. Pencatatan
saham hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di BEI pada tanggal 17 Mei 2013. Tanggal terakhir
pelaksanaan HMETD adalah tanggal 23 Mei 2013 sehingga HMETD yang tidak dilaksanakan sampai
dengan tanggal tersebut tidak akan berlaku.
Apablla saham yang ditawarkan dalam PUT VI ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti

TD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan
pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah
dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan
Harga Penawaran. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka
Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn., Bhd. (MOCS"), selaku Pembeli Siaga akan
membeli semua sisa saham yang tidak diambil bagian tersebut dengan Harga Penawaran Rp320,00
(tiga ratus dua puluh Rupiah) per saham yang seluruhnya akan dibayar penuh berdasarkan Akta
Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas VI PT Bank Internasional
Indonesia Tbk No. 22 tanggal 25 Maret 2013 yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, S.H, Notaris di Jakarta.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan
adalah berdasarkan ringkasan atas Daftar Pemegang Saham pada tanggal 28 Februari 2013 yang
dikeluarkan oleh BAE PT Sinartama Gunita adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama Dengan Nilai Nominal Rp900,00 (sembilan ratus Rupiah) untuk per saham Seri A,
Rp225,00 (dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk per saham Seri B, dan Rp22,50 (dua puluh dua koma lima Rupiah)
untuk per saham Seri D

Keterangan Jumiah Sabam Nilai Nominal Persentase VI INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR ATAU ALASAN APAPUN JUGA OLEH SIAPAPUN UNTUK
9 (JutaanRo) (%) MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA PROFESI PENUNJANG

Modal Dasar i 476.608.857.231 12.864.766 PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT VI INI.
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
gg{‘iﬁasfg'fe” 388146231 w933 HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA SELAMA TIDAK KURANG DARI 5 (LIMA) HARI
Shmeis 8391 200,000 2000520 KERJA MULAI TANGGAL 17 MEI 2013 SAMPAI DENGAN 23 MEI 2013. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN
Saham Sei D 47.002644.520 057550 DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 17 MEI 2013. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 23 MEI 2013 DENGAN
Jumlah 56.281.990.760 3407 411 KETERANGAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI.
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:
1. Sorak Financial Holdings Pte., Ltd. 30.576.944.900 54,33 PENTIN NTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGAN AHAM
g- mavba"kk‘{ﬁshmeCOfDO'a'eseW'CSS(Lab”a">Sd”vBhd 2‘};;52%‘;2; 453? PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT VI INI SESUAI
S e DtormtkardarDissior Ponh 28199060 T Toos DENGAN HMETD-NYAAKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 7,69%
Jumiah Modal Dalam Portepel 420.326.866.471 9.457.355 (TUJUH KOMA ENAM PULUH SEMBILAN PERSEN).

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS VI (“PUT VI") KEPADA PARA PEMEGANG

SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN ("0OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM
PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT
DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN
ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

| PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk. (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, |

DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

@ Maybank

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK

Kegiatan Usaha:
Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat:
Sentral Senayan lll, Lantai 26
JI. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno,
Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888; Faksimili: (021) 29228914

Kantor Cabang:

Memiliki 409 kantor domestik yang terdiri dari 77 kantor cabang, 318 kantor cabang
pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang syariah dan 2 kantor cabang pembantu
mikro syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor cabang luar negeri
yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga

Website: www.bii.co.id

PENAWARAN UMUM TERBATAS VI ("PUT VI”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Sejumlah 4.690.165.897 (empat miliar enam ratus sembilan puluh juta seratus enam puluh lima ribu delapan ratus sembilan puluh tujuh) Saham Seri D Atas Nama
dengan nilai nominal Rp22,50 (dua puluh dua koma lima puluh Rupiah) per saham. Setiap pemegang 12 (dua belas) Saham Lama yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 15 Mei 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak
kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Penawaran Rp320,00 (tiga ratus dua puluh Rupiah) per saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham.

Jumlah saham baru yang ditawarkan dalam PUT VI ini sebesar 7,69% (tujuh koma enam puluh sembilan persen) dari jumlah seluruh saham yang ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan, yang akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dengan senantiasa memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, termasuk ketentuan yang diatur di dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1999 tentang Pembelian Saham Bank Umum.
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam PUT VI ini adalah sebesar
Rp1.500.853.087.040,00 (satu triliun lima ratus miliar delapan ratus lima puluh tiga juta delapan puluh tujuh ribu empat puluh Rupiah).

memiliki 105 layanan syariah.

PUT VI INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN YANG AKAN
DIADAKAN PADA TANGGAL 2 MEI 2013. DALAM HAL RUPSLB TIDAK MENYETUJUI PUT VI, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN
BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI
DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT VI ini dilaksanakan seluruhnya oleh pemegang
saham Perseroan, maka susunan Modal Saham Perseroan setelah PUT VI secara proforma adalah
sebagai berikut:

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO YANG TERJADI AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU
PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 Maret 2013

Keterangan Jumlah Saham N(ﬂf."a”a%"‘,{“" Pers(f/:')"’“
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Berdasarkan Seri
Saham SeriA 388.146.231 349.332
Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520
Saham Seri D 51.692.810.426 1.163.088
Jumlah 60.972.156.657 3.512.940
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:
1. Sorak Financial Holdings Pte., Ltd. 33.125.023.642 - 54,33
2. Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn., Bhd. 26.193.410.199 - 42,96
3. Masyarakat 1.653.722.816 - AL
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 60.972.156.657 3.512.940 100,00
Modal Dalam Portepel 415.636.700.574 9.351.826

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT VI seluruhnya tidak diambil oleh masyarakat,
maka susunan Modal Saham Perseroan sesudah PUT VI secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Persentase

Keterangan Jumlah Saham Jutaan R o
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Berdasarkan Seri:
Saham Seri A 388.146.231 349.332
Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520
Saham Seri D 51.692.810.426 1.163.088
Jumlah 60.972.156.657 3.512.940
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:
1. Sorak Financial Holdings Pte., Ltd. 33.126.023.642 - 54,33
2. Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn., Bhd. 26.320.619.646 - 4317
3. Masyarakat 1.526.513.369 - 2,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 60.972.156.657 3.512.940 100,00
Modal Dalam Portepel 415.636.700.574 9.351.826

Saham Biasa Atas Nama yang akan ditawarkan kepada para pemegang saham dalam rangka
PUT Vlini, seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lama.
Berdasarkan Akta Perjanjian Kesanggupan No. 23, tanggal 25 Maret 2013 yang dibuat di hadapan
Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., pemegang saham pengendali dan pemegang saham
utama Perseroan yaitu MOCS dan Sorak Financial Holdings Pte., Ltd. (‘Sorak”) telah menyatakan
komitmennya untuk mengambil bagian sesuai dengan porsi mereka dalam PUT VI ini.
Dengan mengacu pada Peraturan Bapepam No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No Kep-26/PM/2003, tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka:
HMETD dapat diperdagangkan mulai tanggal 17 Mei 2013 sampai dengan tanggal 23 Mei 2013
melalui Bursa dan di luar Bursa;
+ Dalam hal Pemegang Saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan
tersebut harus dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan;
Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka
PUT VI ini dapat menjual haknya kepada pihak lain dari tanggal 17 Mei 2013 sampai dengan
tanggal 23 Mei 2013 baik melalui BEI maupun di luar BEI.
Dengan asumsi bahwa seluruh HMETD dilaksanakan maka jumlah saham Perseroan menjadi
sebanyak 56.281.990.760 (lima puluh enam miliar dua ratus delapan puluh satu juta sembilan ratus
sembilan puluh ribu tujuh ratus enam puluh) Saham Lama dan sebanyak 4.690.165.897 (empat
miliar enam ratus sembilan puluh juta seratus enam puluh lima ribu delapan ratus sembilan puluh
tujuh) Saham Baru yang berasal dari PUT VI ini, dengan demikian seluruh saham Perseroan akan
berjumlah 60.972.156.657 (enam puluh miliar sembilan ratus tujuh puluh dua juta seratus lima puluh
enam ribu enam ratus lima puluh tujuh) saham.
Saham Baru yang berasal dari PUT VI ini akan dicatatkan di Bursa Efek bersama dengan saham-saham
yang telah dicatatkan sebelumnya oleh Perseroan dengan memperhatikan Peraturan Pemerintah
No. 29 tahun 1999 tentang Pembelian Saham Bank Umum. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 29 tahun 1999 tersebut, bank hanya dapat mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-
banyaknya 99,0% dari jumlah modal disetor bank yang bersangkutan dan seluruh saham yang
dicatatkan tersebut dapat dibeli oleh investor asing. Sisanya sebesar 1% harus dimiliki oleh pemegang
saham warga negara Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia serta tidak dapat dicatatkan di
Bursa Efek. Pada saat ini kepemilikan sebesar 1% (satu persen) saham dalam Perseroan yang tidak
tercatatkan di BEI adalah sejumlah 562.819.908 (lima ratus enam puluh dua juta delapan ratus sembilan
belas ribu sembilan ratus delapan) saham yang dimiliki oleh PT Guna Dharma dan PT Prosperindo.
Jika Pemegang Saham Perseroan tidak melaksanakan HMETD yang ditawarkan sesuai dengan porsi
sahamnya, maka proporsi kepemilikan sahamnya dalam Perseroan akan mengalami penurunan (dilusi)
sampai dengan maksimal 7,69% (tujuh koma enam puluh sembilan persen).

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari PUT VI ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi
yang menjadi kewajiban Perseroan, akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk ekspansi
kredit dalam rangka melakukan pengembangan usaha Perseroan dan akan berdampak pada
peningkatan modal inti Perseroan.

Sampai seluruh dana hasil PUT VI ini digunakan seluruhnya, Perseroan wajib melaporkan realisasi
penggunaan dana hasil PUT VI ini kepada Bapepam-LK secara berkala setiap 3 (tiga) bulan sampai
seluruh dana hasil PUT VI digunakan, hal tersebut sesuai dengan Peraturan Bapepam No. X.K.4
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“Peraturan No. X.K.4")
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana dari rencana semula seperti yang
tercantum dalam Prospektus ini, maka rencana penggunaan dana tersebut akan terlebih dahulu
dilaporkan kepada Bapepam-LK dengan mengemukakan alasan berserta pertimbangannya serta
akan dimintakan persetujuan RUPS terlebih dahulu sesuai dengan Peraturan No. X.K.4.

PERNYATAAN HUTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012
yang yang bersumber dari laporan keuangan audit konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2012
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tercantum dalam Prospektus ini dan telah
diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Saldo liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp106.105.415
juta dengan perincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN JUMLAH
Liabilitas segera 1.237.689
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 59.565

Pihak ketiga 85.887.082
Simpanan dari bank lain

Pihak berelasi 379.570

Pihak ketiga 1.344.525
Liabilitas derivatif

Pihak berelasi 38.786

Pihak ketiga 99.101
Liabilitas akseptasi

Pihak berelasi 20.801

Pihak ketiga 772.561
Surat berharga yang diterbitkan

Pihak berelasi 1.872.529

Pihak ketiga 5.114.471
Pinjaman diterima

Pihak berelasi 73.017

Pihak ketiga 2.346.604
Utang pajak 207.132
Liabilitas pajak tangguhan 80.119
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain

Pihak berelasi 32.055

Pihak ketiga 3.552.123
Obligasi subordinasi

Pihak berelasi 310.713

Pihak ketiga 2.676.972
JUMLAH LIABILITAS 106.105.415

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian auditan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012, 2011 dan 2010.
1. UMUM
Analisis dan pembahasan oleh manajemen yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian auditan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012, 2011 dan 2010.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh
P Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang
ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang laporannya tercantum dalam
Prospektus ini.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang
ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum
dalam Prospektus ini.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah disajikan kembali oleh Perseroan pada tahun 2009
sehubungan dengan penyisihan kerugian atas kredit yang diberikan, liabilitas atas imbalan pasca kerja
karyawan jangka panjang lainnya, Adopsi PSAK 1R dan Adopsi PSAK 4R, dan yang tidak tercantum
dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Haryanto Sahari & Rekan (sekarang KAP Tanudiredja,
Wibisana & Rekan), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh
IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, sebelum dilakukan penyajian kembali laporan
keuangan konsolidasian tersebut di atas, yang laporannya sebelum penyajian kembali laporan keuangan
konsolidasian tersebut di atas tidak tercantum dalam Prospektus ini. Penyesuaian-penyesuaian atas
penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman &
Surja, akuntan publik independen berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI dengan hasil
bahwa penyesuaian-penyesuaian tersebut adalah wajar dan telah diterapkan dengan semestinya, yang
laporannya tidak tercantum dalam Prospektus ini.
Kondisi K n Perseroan
Perseroan adalah penyedia layanan perbankan dan keuangan yang aktif dan terkemuka di Indonesia.
Dalam pasar yang kompetitif ini, Perseroan berupaya untuk menempatkan posisinya secara tepat
di industri perbankan, dengan menyediakan layanan dan produk berkualitas terbaik. Melalui
misinya "Humanizing Financial Services”, Perseroan memastikan bahwa semua nasabah telah
memperoleh layanan keuangan sesuai kebutuhan, dengan senantiasa memberikan manfaat yang
nyata dan berkelanjutan. Dengan berfokus pada nasabah, Perseroan berupaya untuk meningkatkan
keunggulannya serta mengambil manfaat dari pengalaman yang panjang sebagai pelaku utama bisnis
perbankan, untuk menjadi bank terdepan.
Kinerja Perseroan pada tahun 2012, ditandai dengan pencapaian di berbagai sektor utama, dimana
setiap unit bisnis terus melakukan langkah-langkah untuk memperkuat brand dan meningkatkan
kapabilitas untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang telah ditargetkan.
Per tanggal 31 Desember 2012, total aset konsolidasian Perseroan mencapai Rp115.772.908
juta, sedangkan portofolio kredit (gross) konsolidasian Perseroan per 31 Desember 2012 sebesar
Rp80.948.717 juta (termasuk Rp4.860.799 juta dari piutang pembiayaan konsumen), sedangkan
jumlah simpanan nasabah konsolidasian mencapai Rp85.946.647 juta.
Total pendapatan operasional konsolidasian Perseroan yang terdiri dari pendapatan bunga bersih dan
pendapatan operasional lainnya pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah
sebesar Rp7.407.644 juta, sedangkan total beban operasional konsolidasian (diluar beban penyisihan
kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan — bersih dan pemulihan/penyisihan kerugian atas
aset non-produktif) adalah sebesar Rp4.593.017 juta.
Beban penyisihan kerugian penurunan nilai bersih atas instrumen keuangan - bersih dan pemulihan/
penyisihan kerugian atas aset non-produktif konsolidasian Perseroan pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp1.147.263 juta.
2. INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Pertumbuhan Pendapatan, Beban dan Laba Konsolidasian
a. Pendapatan Bunga - Bersih
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Di tengah ketatnya persaingan industri perbankan, Perseroan membukukan pendapatan bunga bersih
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp5.313.735 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp1.098.187 juta atau 26% dari Rp4.215.548 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Pertumbuhan pendapatan bunga bersih seiring dengan
meningkatnya jumlah kredit dan pembiayaan konsumen yang disalurkan pada berbagai segmen,
serta dampak dari usaha manajemen Perseroan untuk menjaga kualitas kredit dan mengelola suku
bunga dana menjadi lebih efisien.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, pendapatan bunga kredit dan pembiayaan
konsumen meningkat sebesar Rp1.476.999 juta atau 21% dibandingkan untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2011. Sedangkan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012 hanya meningkat sebesar Rp248.876 juta atau 6% dibandingkan dengan tahun
yang berakhir tanggal 31 Desember 2011.
Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, jumlah kredit konsolidasian Perseroan
(termasuk piutang pembiayaan konsumen) tercatat sebesar Rp80.948.717 juta, tumbuh 20%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Sedangkan jumlah

simpanan nasabah konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 adalah
sebesar Rp85.946.647 juta, meningkat 22% dari Rp70.322.917 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2011

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010

Pendapatan bunga bersih konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 adalah sebesar Rp4.215.548 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp487.346 juta atau 13%
dibandingkan dengan tahun 2010, dimana hal ini disebabkan adanya kenaikan pendapatan bunga
sebesar 22%, sedangkan beban bunga meningkat sebesar 34%. Mismatch ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya biaya dana sejalan dengan strategi Perseroan dalam menjaga cadangan likuiditas
yang mencukupi.

Perolehan pendapatan bunga konsolidasian pada tahun 2011 terutama berasal dari pendapatan
bunga kredit dan piutang pembiayaan konsumen yang meningkat sebesar Rp1.334.294 juta atau 23%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dari Rp5.867.510 juta pada tahun 2010 menjadi Rp7.201.804
juta pada tahun 2011 seiring dengan peningkatan pada portofolio kredit.

Sementara itu beban bunga konsolidasian pada tahun 2011 mencapai Rp3.919.972 juta, dimana beban
bunga terbesar adalah beban bunga deposito berjangka yang mewakili 58% dari total beban bunga
pada tahun 2011, diikuti dengan beban bunga tabungan dan giro sebesar 17%, beban bunga surat
berharga diterbitkan 11%, beban bunga pinjaman diterima 10%, dan 4% beban bunga liabilitas lainnya.
b. Pendapatan Operasional Lainnya

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011

Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 adalah sebesar Rp2.093.909 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp69.944 juta atau 3% dari
Rp2.023.965 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011, dimana peningkatan tersebut
disebabkan oleh meningkatnya keuntungan transaksi mata uang asing, keuntungan penjualan efek-
efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan, serta fee jasa perbankan lainnya.

Pendapatan operasional lainnya memberikan kontribusi sebesar 28% dari total pendapatan operasional
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Hal ini menunjukkan
komitmen Perseroan untuk mengurangi ketergantungan pada pendapatan bunga.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010

Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011 adalah sebesar Rp2.023.965 juta, meningkat Rp181.675 juta atau 10% dari
Rp1.842.290 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010. Peningkatan ini
sebagian besar dihasilkan dari pendapatan jasa dan komisi dari selain kredit yang diberikan,
keuntungan dari transaksi valuta asing, pendapatan kembali piutang yang telah dihapusbukukan,
serta fee jasa perbankan lainnya.

c. Beban Operasional Lainnya (di luar beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas
igian atas aset non-produktif, serta estimasi

kerugian komitmen dan kontm]ensl)
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas
instrumen keuangan-bersih dan penyisihan kerugian atas aset non-produktif serta estimasi kerugian
komitmen dan kontijensi) untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 tercatat sebesar
Rp4.593.017 juta, meningkat Rp497.487 juta atau 12% dibandingkan untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2011.
Seiring dengan ekspansi bisnis Perseroan, beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp2.348.677 juta, mengalami peningkatan sebesar 7%
dari Rp2.186.929 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh meningkatnya investasi sehubungan dengan perluasan jaringan kantor,
pengembangan teknologi informasi, dan pemasaran produk untuk menyediakan layanan dan
kenyamanan yang lebih bagi para nasabah, yang berujung pada meningkatnya beban tenaga kerja.
Sepanjang tahun 2012, Perseroan telah melakukan pembukaan 2 kantor wilayah, 2 kantor cabang,
44 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 2 kantor cabang pembantu mikro syariah, 11 layanan
syariah, serta telah dilaksanakan penlngkalan status 1 kantor cabang pembantu menjadi kantor
cabang dan 2 kantor kas menjadi kantor cabang pembantu, juga dilakukan penutupan 1 kantor
cabang luar negeri. Untuk meningkatkan kemudahan dan kenyamanan nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan, Perseroan telah menambah 195 ATM dan 2 CDM baru di berbagai lokasi pada
tahun 2012. Sedangkan beban tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar Rp324.878 juta, dari
Rp1.919.220 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp2.244.098 juta
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012.
Perseroan berhasil mengendalikan beban operasional nya, meskipun Perseroan secara agresif
melakukan ekspansi jaringan serta berinvestasi pada infrastruktur Tl dan sumber daya manusia
(SDM), sehingga rasio cost to income konsolidasian (tidak diaudit) pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 dapat diturunkan menjadi sebesar 62,00%, dibandingkan 65,64% pada
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar beban penyisihan penurunan nilai atas instrumen
keuangan-bersih dan penyisihan kerugian atas aset non-produktif) untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011 tercatat sebesar Rp4.095.530 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp530.682 juta atau 15% dari Rp3.564.848 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010. Hal ini sejalan dengan peningkatan pada beban tenaga kerja, serta beban umum
dan administrasi yang masing-masing meningkat sebesar 22% dan 10%. Beban tersebut terutama
digunakan untuk peningkatan pelatihan dan pengembangan karyawan, ekspansi jaringan cabang
dan ATM, serta peningkatan promosi produk dan merek perseroan. Dampak dari kenaikan tersebut
tercermin pada kenaikan rasio cost to income konsolidasian (tidak diaudit) pada tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar 65,64%, lebih tinggi dari pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2010 sebesar 64,00%.
d. Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Instrumen Keuangan Berslh  Penyisihan

Kerugian atas Aset Non-Produktif dan i i Kerugian
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dlbandmgkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih dan penyisihan
kerugian atas aset non-produktif konsolidasian untuk tahun yang berakhir yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012 mengalami penurunan sebesar 3% atau Rp34.126 juta dari Rp1.181.389 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp1.147.263 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, meskipun portofolio kredit meningkat sebesar 20%
pada 31 Desember 2012 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
Perseroan senantiasa berupaya untuk meningkatan kualitas aset, dengan menerapkan praktik
perbankan yang prudent dan disiplin seperti tercermin dalam usaha Perseroan secara berkelanjutan
memperkuat manajemen risiko dan memperbaiki sistem pengelolaan kredit, serta pengawasan yang
ketat terhadap portofolio debitur yang ada.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan bersih, penyisihan kerugian atas
aset non-produktif, serta estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp1.181.389 juta, yang mengalami
penurunan sebesar Rp57.157 juta atau 5% dari Rp1.238.546 juta pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2010. Penurunan ini terutama disebabkan membaiknya kualitas portofolio kredit
dan pengelolaan risiko kredit yang lebih baik di seluruh aktivitas fungsional perseroan.
Berdasarkan surat Bl No. 13/658/DPNP/IDPnP tanggal 23 Desember 2011, Perseroan tidak diwajibkan
lagi untuk membentuk penyisihan kerugian atas aset non-produktif dan estimasi kerugan komitmen dan
kontinjensi, namun Perseroan tetap harus menghitung cadangan kerugian penurunan nilai mengacu
pada standar akuntansi yang berlaku. Perseroan telah melakukan beberapa penyesuaian dengan
menjurnal balik penyisihan kerugian untuk aset non-produktif dan estimasi kerugian komitmen dan
kontinjensi dan telah dibebankan dalam laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011 dengan pertimbangan materialitas.
e. Laba Bersih
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan membukukan laba bersih
sebesar Rp1.208.223 juta, meningkat Rp539.260 juta atau 81% dibandingkan periode yang sama
tahun 2011 yang mencatat laba bersih sebesar Rp668.963 juta. Pencapaian kinerja Perseroan pada
tahun 2012 terutama didukung oleh pertumbuhan yang kuat pada keseluruhan bisnis inti, pertumbuhan
yang kuat pada simpanan, peningkatan keseluruhan kualitas aset termasuk Anak Perusahaan dan
perbaikan berkelanjutan dari keseluruhan operasional Perseroan.
Perseroan siap untuk pertumbuhan profitabilitas selanjutnya dengan tetap fokus pada upaya
menumbuhkan segmen bisnis inti. Pada saat yang sama Perseroan akan memanfaatkan kekuatan
dan keahlian grup Maybank. Kinerja Perseroan seterusnya akan meningkat dengan melanjutkan upaya
memperkuat fundamental Perseroan dan mengejar pertumbuhan bisnis secara bertanggung jawab.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, Perseroan membukukan laba bersih
sebesar Rp668.963 juta, meningkat Rp207.974 juta atau 45% dibandingkan dengan periode yang sama
tahun 2010 yang mencatat laba bersih sebesar Rp460.989 juta. Hal ini didukung oleh pertumbuhan
yang solid diseluruh bisnis inti, peningkatan kualitas kredit dan perbaikan yang berkesinambungan
di semua lini operasional.
3. PERKEMBANGAN PENGELOLAAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas Konsolidasian
a. Aset
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp115.772.908 juta,
meningkat 22% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp94.919.111 juta.
Peningkatan tersebut didukung oleh pertumbuhan simpanan nasabah sebesar 22% yang kemudian
disalurkan dalam bentuk aset produktif berupa kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan
konsumen, penempatan pada Bl dan bank lain, investasi keuangan dan efek-efek yang diperdagangkan
serta aset produktif lainnya.
Perseroan senantiasa mengelola aset produktif dengan mengarahkan portofolio pada aset produktif
yang memberikan hasil yang lebih tinggi dengan selalu menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada
level yang aman. Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012
terdiri atas kredit yang diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) sebesar Rp80.948.717
juta atau 78%, investasi keuangan, efek-efek yang diperdagangkan dan efek-efek yang dibeli dengan
janji dijual kembali sebesar 10% atau Rp10.736.509 juta, penempatan pada Bl dan bank lain sebesar
9% atau Rp9.049.010 juta, serta 3% atau Rp2.678.860 juta merupakan aset produktif lainnya.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, jumlah kredit konsolidasian Perseroan
(termasuk piutang pembiayaan konsumen) tumbuh 20% dibandingkan pada tanggal 31 Desember
2011 yang sebesar Rp67.185.892 juta. Perseroan terus berupaya meningkatkan penyaluran kredit
untuk memberikan yield yang terbaik, sehingga akan meningkatkan NIM dan keuntungan Perseroan.
Adapun aset produktif lainnya gross di luar kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen
tumbuh sebesar 29% menjadi Rp22.464.379 juta pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan
Rp17.446.798 juta pada tanggal 31 Desember 2011.
Pada tanggal 31 D 2011 dil tanggal 31 D ber 2010
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar Rp94.919.111
juta, meningkat 26% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp75.130.433
juta. Peningkatan tersebut tercermin pada peningkatan portofolio kredit yang diberikan dan piutang
Eemkbliayaan konsumen, giro pada Bank Indonesia, serta penempatan pada Bank Indonesia dan

ank lain.

Perseroan membukukan pertumbuhan portofolio kredit yang kuat sepanjang tahun 2011. Portofolio
kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen konsolidasian tumbuh sebesar 25%
dari Rp53.735.835 juta pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp67.185.892 juta pada tanggal
31 Desember 2011, sedangkan aset produktif lainnya gross di luar kredit yang diberikan dan
piutang pembiayaan konsumen tumbuh sebesar 20% menjadi Rp17.446.798 juta pada tahun 2011
dibandingkan Rp14.540.656 juta pada tahun 2010.
b. Kiasifikasi Kredit
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Perseroan selalu berupaya memperbaiki kualitas kredit. Rasio NPL (gross) konsolidasian Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar 1,70% dan rasio NPL (net) konsolidasian sebesar
0,81%, mengalami perbaikan dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011, dimana rasio NPL
(gross) konsolidasian sebesar 2,14% dan rasio NPL (net) sebesar 1,10%. Peningkatan kualitas aset
dicapai terutama melalui upaya perseroan yang terus menerus dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian, memperkuat manajemen risiko, memperbaiki sistem pengelolaan kredit serta pemantauan
yang lebih ketat terhadap debitur yang ada.
Perseroan menerapkan kebijakan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai kredit secara
proaktif. Stress test yang menyeluruh terhadap portofolio kredit digunakan untuk menentukan
kebutuhan cadangan yang diperlukan dalam mengantisipasi dampak dari berbagai skenario terburuk.
Provision Coverage konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar
82,37%, menurun dibandingkan 83,05% pada tanggal 31 Desember 2011.
Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010
Pertumbuhan Perseroan di seluruh segmen bisnis diikuti oleh peningkatan kualitas aset. Rasio NPL
(gross) konsolidasian Perseroan pada akhir tahun 2011 sebesar 2,14% sedangkan rasio NPL (net)
konsolidasian sebesar 1,10%, mengalami perbaikan dibandingkan akhir tahun 2010 dimana rasio
NPL (gross) konsolidasian sebesar 3,09% dan rasio NPL (net) sebesar 1,74%, sedangkan Provision
Coverage konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) mengalami penurunan dari sebesar 85,99% per
31 Desember 2010 menjadi 83,05% per 31 Desember 2011.
c. Komposisi kredit: Rupiah dan mata uang asing
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Kebijakan Perseroan dalam pengelolaan risiko likuiditas secara prudent bertujuan untuk
mengoptimalkan sumber dana sehingga tercapai tingkat profitabilitas yang maksimal dengan tetap
menjaga stabilitas dana pihak ketiga yang difokuskan kepada penghimpunan dana berbiaya rendah
melalui peningkatan pelayanan nasabah, perbaikan infrastruktur dan program-program promosi.
Perseroan terus berupaya agar pengelolaan atas simpanan dana pihak ketiga digunakan untuk
penyaluran kredit secara optimal sehingga dapat diperoleh laba secara maksimal.
Pada tanggal 31 Desember 2012, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga
konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 92,97%, menurun dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2011 sebesar 95,07%. Pada tanggal 31 Desember 2012, LDR Rupiah konsolidasian

Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 94,01% dan LDR dalam mata uang asing konsolidasian
(tidak diaudit) pada periode yang sama tercatat sebesar 89,41%.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga konsolidasian Perseroan (tidak
diaudit) pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar 95,07%, meningkat dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar 89,03%. Peningkatan ini disebabkan pertumbuhan kredit
yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan simpanan nasabah. Pada tanggal 31 Desember 2011,
LDR Rupiah konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 99,80% dan LDR dalam mata
uang asing konsolidasian (tidak diaudit) pada periode yang sama tercatat sebesar 82,47%.

d. Liabilitas

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah Rp106.105.415
juta, dimana 81% atau Rp85.946.647 juta merupakan simpanan nasabah, diikuti dengan surat
berharga yang diterbitkan sebesar 7% atau Rp6.987.000 juta, liabilitas lain-lain sebesar 7% atau
Rp7.764.462 juta, obligasi subordinasi sebesar 3% atau Rp2.987.685 juta, dan pinjaman diterima
sebesar 2% atau Rp2.419.621 juta. Jumlah liabilitas konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2012 meningkat sebesar 22% atau sebesar Rp19.140.307 juta dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2011 yang sebesar Rp86.965.108 juta. Pada Oktober 2012, Perseroan telah
menyelesaikan proses penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2012 sebesar Rp2 triliun
dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2012 sebesar Rp1 triliun, sehingga komposisi
pinjaman obligasi dan obligasi subordinasi konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 menjadi 8% dari jumlah liabilitas.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar Rp86.965.108
juta, meningkat 29% atau sebesar Rp19.293.871 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2010
yang sebesar Rp67.671.237 juta. Peningkatan ini terutama berasal dari simpanan nasabah sebesar
17% atau Rp10.420.957 juta, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah terutama
giro dan tabungan (CASA) yang meningkat sebesar 25% atau Rp5.949.745 juta, sedangkan deposito
meningkat 12% atau Rp4.471.212 juta. Pada Mei 2011, Perseroan menerbitkan Obligasi Subordinasi
| Tahun 2011 sebesar Rp1,5 triliun dan menerima dana sebesar Rp0,5 triliun dari penerbitan
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahap | Tahun 2011 serta sebesar Rp2 triliun dari penerbitan
Obligasi Berkelanjutan | Tahap | Tahun 2011 pada Desember 2011, sehingga komposisi pinjaman
obligasi dan obligasi subordinasi konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011 menjadi 6% dari jumlah liabilitas.

e. Simpanan Nasabah

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 31 Desember 2012 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar
Rp85.946.647 juta, meningkat 22% atau Rp15.623.730 juta dari sebesar Rp70.322.917 juta pada
tanggal 31 Desember 2011, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. Deposito
meningkat sebesar 30% atau Rp12.136.438 juta, Giro meningkat sebesar 19% atau Rp2.314.338 juta
dan Tabungan meningkat 7% atau Rp1.172.954 juta.

Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2012 terdiri dari deposito berjangka
sebesar Rp52.454.565 juta atau 61% dari total simpanan nasabah, sedangkan giro dan tabungan
(CASA) masing-masing sebesar Rp14.693.850 juta atau 17% dari total simpanan nasabah dan
Rp18.798.232 juta atau 22% dari total simpanan nasabah. Komposisi CASA pada tahun 2012 sedikit
menurun dibandingkan periode sebelumnya karena fokus Perseroan adalah pada pertumbuhan
deposito berjangka untuk memanfaatkan momentum pertumbuhan kredit. Di masa yang akan datang,
Perseroan akan terus berupaya memperbaiki komposisi dana berbiaya rendah untuk memperoleh
margin yang lebih tinggi.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Pada tanggal 31 Desember 2011 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar
Rp70.322.917 juta, meningkat sebesar Rp10.420.957 juta atau 17% dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2010, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. Pada periode ini
produk giro dan tabungan (CASA) mencatat pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan deposito berjangka.
Giro tumbuh 21% menjadi Rp12.379.512 juta dan tabungan meningkat 28% menjadi Rp17.625.278 juta,
sedangkan deposito berjangka meningkat sebesar Rp4.471.212 juta atau 12% menjadi Rp40.318.127
juta pada akhir tahun 2011. Pada tanggal 31 Desember 2011, Giro dan tabungan (CASA) yang berbiaya
lebih rendah memberikan kontribusi sebesar 43% terhadap total simpanan nasabah.

f. Ekuitas

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 31 Desember 2012 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp9.667.493 juta,
meningkat sebesar 22% atau Rp1.713.490 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang
sebesar Rp7.954.003 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih pada
tahun 2012 yang mencapai Rp1.208.223 juta.

Untuk memperkuat struktur permodalan, pada Oktober 2012, Perseroan menerbitkan Obligasi
Subordinasi Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2012 sebesar Rp1 triliun dan sesuai persetujuan Bank
Indonesia pada bulan Desember 2012, Perseroan menyertakan Obligasi Subordinasi ini sebagai
modal pelengkap (Tier 2) dalam perhitungan CAR, sehingga jumlah modal inti dan modal pelengkap
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2012 mencapai Rp11.643.164 juta, dan CAR konsolidasian
(untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar) menjadi 12,83%.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Pada tanggal 31 Desember 2011 jumlah ekuitas konsolidasian sebesar Rp7.954.003 juta, meningkat
sebesar 7% atau Rp494.807 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar
Rp7.459.196 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih pada tahun
2011 sebesar Rp668.963 juta.

Pada Mei 2011, Perseroan telah menyelesaikan penerbitkan Obligasi Subordinasi | Tahun 2011 sebesar
Rp1,5 triliun dan sesuai persetujuan Bank Indonesia pada bulan Juni 2011, Perseroan menyertakan
Obligasi Subordinasi ini sebagai modal pelengkap (Tier 2) dalam perhitungan CAR. Selain itu, pada
Desember 2011, Perseroan juga menerima dana sebesar Rp0,5 triliun dari penerbitan Obligasi
Subordinasi Berkelanjutan | Tahun 2011, namun persetujuan Bank Indonesia untuk menyertakan
obligasi subordinasi ini sebagai modal pelengkap dalam perhitungan CAR baru diterima Perseroan
pada bulan Januari 2012, sehingga jumlah modal inti dan modal pelengkap konsolidasian pada tanggal
31 Desember 2011 menjadi sebesar Rp9.410.760 juta, dan CAR konsolidasian (untuk risiko kredit,
risiko operasional dan risiko pasar) sebesar 11,83%.

g. Capital Expenditure

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 , 2011 dan 2010, capital expenditure
Perseroan masing-masing sebesar Rp254.109 juta, Rp246.502 juta dan Rp185.488 juta dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Keterangan 2012 2011 2010
Tanah 1.852 - 11.628
Bangunan, termasuk renovasi 14.091 44.341 20.894
Peralatan kantor 125.030 133.918 72.834
Instalasi 75.752 38.796 27.138
Kendaraan bermotor 29.431 20.702 11.542
Aset dalam penyelesaian 7.953 8.745 41.452
Total 254.109 246.502 185.488

Pada tahun 2013, Perseroan merencanakan melanjutkan investasi capital expenditure terutama
untuk pengembangan jaringan kantor, ATM dan infrastruktur (terutama penguatan sistem teknologi
informasi) untuk mendukung pertumbuhan Perseroan di masa yang akan datang.

Untuk tahun 2013 Perseroan memproyeksikan capital exi sebesar Rp1.099.670 juta, dimana
kurang lebih 16% akan digunakan untuk pengembangan jaringan kantor, 31% akan digunakan
untuk pengembangan teknologi informasi dan selebihnya akan digunakan untuk aset tetap lainnya.
Capital expenditure seluruhnya menggunakan sumber pendanaan Rupiah yang tidak perlu dilakukan
transaksi lindung nilai. Pembelian barang modal yang dilakukan dalam batas yang sesuai dengan
kemampuan dan arus kas Perseroan sehingga tidak mengganggu kinerja keuangan Perseroan.
Investasi dalam pengembangan jaringan kantor dan penegembangan teknologi diharapkan akan
meningkatkan volume usaha Perseroan sehingga meningkatkan efisiensi operasonal dan kualitas
layanan nasabah untuk menunjang kinerja Perseroan.

Giro Wajib Minimum

Selama ini Perseroan selalu memenuhi GWM sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rasio GWM
untuk Rupiah dan mata uang asing pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 dijabarkan
pada tabel di bawah ini.

K 31 Desember
e 2012 2011 2010
Rupiah
Utama 8,15% 8,09% 8,15%
Sekunder 1,31% 11,82% 14,61%
Mata uang asing 8.34% 8,08% 1,02%

Posisi Devisa Neto

Berdasarkan Peraturan Bl, rasio Posisi Devisa Neto (PDN) Perseroan secara keseluruhan adalah
setinggi-tingginya sebesar 20% dari modal. Pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 rasio
PDN Perseroan masing-masing adalah 10,63%, 4,16% dan 4,60%.

Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan memenuhi seluruh rasio wajib (statutory ratio) yang
ditentukan oleh Bl maupun oleh perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. Selain itu, sebagian
besar dari rasio-rasio keuangan penting yang tersajikan dalam bagian ini, menunjukkan landasan
atau fundamental keuangan Perseroan yang kokoh, kinerja Perseroan yang patut dibanggakan,
dan fungsi intermediasi perbankan yang benar-benar dilakukan oleh Perseroan secara profesional,
transparan dan bertanggung jawab.

4. ARUS KAS KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Keterangan 2012 2011 2010
Arus Kas Dari Aklivitas Operasi 3.621.444 (2.214.531) (285.369)
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi (1.837.498) (634.467) 1.998.612
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 1.806.449 7.992.362 (556.768)
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 3.590.395 5.143.364 1.156.475
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 16.504.909 11.364.484 10.423.327
Pengaruh Perubahan Kurs Mata Uang Asing 247.221 (2.939) (215.318)
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 20.342.525 16.504.909 11.364.484

Arus Kas dari aktivitas Operasional

Arus kas masuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar
Rp3.621.444 juta terutama diperoleh dari bunga yang diperoleh sebesar Rp9.688.287 juta, pendapatan
operasional lainnya sebesar Rp1.471.269 juta, kenaikan simpanan dari nasabah dan bank lain sebesar
Rp15.942.185 juta, yang dikompensasi dengan pembayaran bunga sebesar Rp4.032.802 juta, beban
umum dan administrasi sebesar Rp2.074.612 juta, tenaga kerja dan tunjangan Rp1.973.924 juta serta
kenaikan kredit yang diberikan, efek-efek yang diperdagangkan dan piutang pembiayaan konsumen
masing-masing sebesar Rp14.287.413 juta, Rp879.104 juta dan Rp694.150 juta.

Arus kas keluar aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar
Rp2.214.531 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga Rp3.866.814 juta, beban umum dan
administrasi sebesar Rp1.947.924 juta, tenaga kerja dan tunjangan sebesar Rp1.705.719 juta, kenaikan
kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp13.924.378
juta dan Rp985.326 juta yang dikompensasi dengan penerimaan bunga sebesar Rp8.345.554 juta,
pendapatan operasional lainnya sebesar Rp1.573.951 juta dan kenaikan simpanan dari nasabah dan
bank lain sebesar Rp10.938.805 juta.

Arus kas keluar aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar
Rp285.369 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga Rp2.934.820 juta, beban umum dan
administrasi sebesar Rp1.688.425 juta, tenaga kerja dan tunjangan sebesar Rp1.400.067 juta, kenaikan
kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp13.424.637
juta dan Rp1.373.886 juta serta beban dibayar dimuka dan aset lain-lain sebesar Rp783.371 juta
yang dikompensasi dengan penerimaan bunga sebesar Rp6.784.042 juta, pendapatan operasional
lainnya sebesar Rp1.438.168 juta dan kenaikan simpanan dari nasabah dan bank lain sebesar
Rp12.276.856 juta.

Arus Kas dari aktivitas Investasi

Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar
Rp1.837.498 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi Pemerintah
tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp1.123.406 juta, pembelian efek-efek yang
dibeli dengan janji dijual kembali Rp466.455 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp254.109 juta.
Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
sebesar Rp634.467 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi
Pemerintah tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp269.439 juta, pembelian aset
tetap sebesar Rp246.502 juta dan pembayaran akuisisi entitas anak termasuk biaya transaksi
sebesar Rp125.386 juta.

Arus kas masuk dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 sebesar Rp1.998.612 juta terutama berasal dari penjualan efek-efek dan obligasi rekapitulasi
pemerintah tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp2.177.033 juta yang dikompensasi
dengan pembelian aset tetap sebesar Rp185.488 juta.

Arus Kas dari aktivitas Pendanaan

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
sebesar Rp1.806.449 juta terutama berasal dari penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan
Rp2.925.000 juta, penerimaan dari obligasi subordinasi Rp1.000.000 juta, yang dikompensasi dengan
pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp2.232.875 juta.

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
sebesar Rp7.992.362 juta terutama berasal dari penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan
Rp6.113.500 juta, penerimaan dari obligasi subordinasi Rp2.000.000 juta, penerimaan pinjaman yang
diterima Rp1.444.592 juta yang dikompensasi dengan pelunasan surat berharga yang diterbitkan
sebesar Rp1.150.000 juta dan pembelian kembali efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Rp349.166 juta.

Arus kas keluar dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 sebesar Rp556.768 juta terutama berasal dari pembayaran atas pinjaman subordinasi sebesar
Rp1.356.150 juta, pembelian kembali efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali Rp526.325 juta,
pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp385.000 juta serta pembayaran pinjaman yang
diterima sebesar Rp328.265 juta, yang dikompensasi dengan penambahan modal saham sebesar
Rp1.407.050 juta dan penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan Rp575.000 juta.

5. TINGKAT KESEHATAN BANK BERDASARKAN RISIKO (RISK BASED BANK RATING/RBBR)
Pri nkan Yan h;

Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan risiko dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Bl
No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan
Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 Perihal Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum. Sesuai ketentuan BI, Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank
yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil
penilaian Tingkat Kesehatan Bank.

Berikut merupakan keterangan mengenai kategori penilaian Peringkat komposit (PK) untuk RBBR:

Peringkat komposit 1 (PK-1) : mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat sehingga
dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

: mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

: mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat sehingga
dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

: mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat sehingga
dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

: mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat sehingga
dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Berikut merupakan penjelasan mengenai faktor penilaian yang terdapat dalam RBBR:

a. Faktor Profil Risiko

Penilaian profil risiko yang meliputi 8 (delapan) jenis risiko, yaitu: Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko

Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Kepatuhan, Risiko Stratejik, Risiko Hukum dan Risiko Reputasi.

Dalam penilaian risiko, dilakukan penilaian secara kuantitas peringkat risiko inheren dan kualitas

penerapan manajemen risiko.

b. Faktor Tata Kelola (Good Corporate Governance / GCG)

Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance (GCG) dilakukan berdasarkan analisis yang

komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Perseroan,

kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses dan hasil penerapan GCG pada Perseroan
dan informasi lain yang terkait dengan GCG Perseroan, mengacu pada kebijakan internal yang
mengatur tentang GCG.

c. Faktor Rentabilitas (Earnings)

* Penilaian faktor rentabilitas (earn/ngs) d\lakukan terutama terhadap kinerja earnings, sumber-

sumber dan ank.
Penilaian tersebut mempemmbangkan aspek tlngkat trend, dan kinerja peer group.
Penilaian aspek kuantitatif menggunakan indikator utama dan indikator pendukung.
Penetapan peringkatnya berdasarkan analisis yang bersifat komprehensif dan terstruktur.

. Faktor Permodalan (Capital)

Penilaian faktor modal dilakukan terutama terhadap tingkat kecukupan dan pengelolaan modal.
Penilaian tersebut mempertimbangkan aspek tingkat, trend, struktur dan kinerja peer group.

+ Penilaian aspek kuantitatif menggunakan indikator utama dan indikator pendukung.

Penilaian tingkat kesehatan perseroan dilakukan secara semesteran. Tabel berikut menjelaskan

mengenai hasil penilaian bank melalui metode self assessment untuk tahun yang berakhir

31 Desember 2012:

Peringkat komposit 2 (PK-2)

Peringkat komposit 3 (PK-3)

Peringkat komposit 4 (PK-4)

Peringkat komposit 5 (PK-5)

e e e

Peringkat

Faktor-Faktor Penilaian Bank Individual

1 Profil Risiko 10

2 Tata Kelola (Good Corporate Governance) 1,175
3 Rentabilitas 1,85
4 Permodalan 1,05

Total Skor
Peringkat Tingkat Kesehatan Bank (TKB) Berdasarkan Risiko
An:
Peringkat profil risiko secara keseluruhan adalah Low, peringkat tersebut didapat dari penggabungan
antara risiko inheren dengan peringkat Low dan kualitas penerapan manajemen risiko dengan
peringkat Satisfactory.
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan Direksi telah dilakukan dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku; Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite dilakukan dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku; Penanganan Benturan Kepentingan dituangkan dalam bentuk
kebijakan internal mengenai Pedoman Kode Etik dan Tingkah Laku; Penerapan Fungsi Kepatuhan
Bank dijalankan dengan baik; Penerapan Fungsi Audit Intern dan Audit Ekstern telah berjalan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku; Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern telah
dilakukan dengan baik dan mengikuti ketentuan yang berlaku; Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait
(Related Party) dan Debitur Besar (Large Exposures) dilakukan dengan baik dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku; Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan, Laporan Pelaksanaan
GCG dan pelaporan internal dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku; dan Rencana Strategis
Perseroan telah ditetapkan dan dijabarkan dalam rencana bisnis tahunan.
Rasio profitabilitas Perseroan r ik dan melampaui target yang ditetapkan. NIM Perseroan
membaik terutama disebabkan pengelolaan suku bunga yang berdampak terhadap efisiensi biaya
dana Perseroan. Sedangkan dari sisi biaya, rasio efisiensi Perseroan (BOPO) menunjukkan perbaikan
terutama dengan adanya pengelolaan biaya overhead yang ketat dan penurunan beban provisi
dibandingkan tahun sebelumnya. Kinerja Perseroan yang baik ini terutama didorong oleh pertumbuhan
aset produktif Perseroan dan pengelolaan kualitas aset yang terpelihara sebagaimana tercermin dari
perbaikan rasio gross NPL Perseroan.
Perseroan telah menunjukkan komitmen yang kuat untuk mempertahankan profil risiko pada tingkat
yang terkendali dan mengelola permodalan dengan baik, tercermin pada tingkat kecukupan rasio
ggrmogala'p bank yang berada diatas 12% untuk mengantisipasi risiko kerugian yang dihadapi
isnis bank.
Kinerja keuangan Maybank sebagai pemegang saham mayoritas dinilai sangat kuat, dan sehat, serta
mampu dengan baik mendukung peningkatan permodalan Perseroan secara maksimal.

RISIKO USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan menyadari bahwa risiko merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam setiap kegiatan operasional sebuah bank dan dapat mempengaruhi hasil
usaha dan kinerja Perseroan. Risiko-risiko tersebut harus dikelola dengan baik dan akuntabel, untuk
itu Perseroan berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko terbaik yang sejalan
dengan arahan regulator, perkembangan bisnis perbankan serta acuan Basel II.
Risiko yang akan diungkapkan di bawah ini merupakan risiko yang berpengaruh besar terhadap
kegiatan usaha Perseroan maupun Anak Perusahaan.
A. RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Risiko Kegiatan Usaha Perseroan yang disusun berdasarkan bobot dampak masing-masing risiko
terhadap kinerja Perseroan, sebagai berikut :
. Risiko kredit
Risiko pasar
Risiko likuiditas
Risiko operasional
Risiko hukum
Risiko reputasi
. Risiko stratejik
Risiko kepatuhan
. RISIKO TERKAIT DENGAN SEKTOR PERBANKAN INDONESIA
Perubahan yang terjadi pada situasi perbankan di Indonesia (persaingan usaha, kualitas sumber
daya manusia, kebijakan Pemerintah, bencana alam, ekonomi, sosial, politik dan keamanan) akan
berakibat Iangsung pada kinerja operasional dan keuangan Perseroan.
. Risiko persaingan
. Risiko sumber daya manusia
. Risiko perubahan kebijakan Pemerintah
. Risiko bencana alam
. Risiko perubahan situasi ekonomi, social, politik dan keamanan
. RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA ANAK PERUSAHAAN
Pada saat ini, Perseroan memiliki 2 (dua) Anak Perusahaan yang memiliki kegiatan usaha dalam bidang
jasa pembiayaan konsumen. Berikut merupakan risiko-risiko yang dihadapi oleh Anak Perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasional.
1. Risiko pembiayaan
2. Risiko pendanaan
3. Risiko persaingan
4. Risiko operasional
5. Risiko teknologi
6. Risiko tingkat ketersediaan dan permintaan atas kendaraan bermotor

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang material dan relevan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini
setelah tanggal Laporan Auditor Independen atas laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan
tanggal 31 Desember 2012 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah diaudit
oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan oleh IAPI, yang dalam laporannya bertanggal 19 Februari 2013 memberikan pendapat
Wajar Tanpa Pengecualian.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan pada tahun 1959 berdasarkan Akta Pendirian No. 53 tanggal 15 Mei 1959 yang
dibuat dihadapan Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris pengganti Eliza Pondaag, S.H., Notaris di
Jakarta. Akta Pendirian tersebut kemudian diubah seluruhnya berdasarkan Akta Perubahan No. 9
tanggal 4 Agustus 1959 dan Akta No. 21 tanggal 6 Oktober 1959 keduanya dibuat dihadapan Eliza
Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta. Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Muda
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Penetapan No. J.A.5/112/18 tanggal 2 November
1959 dan telah didaftarkan pada Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 2114, 2115 dan 2116
semuanya tertanggal 5 November 1959, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 37 tanggal 6 Mei 1960 Tambahan No. 122.

Beberapa ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan,
termasuk perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Undang-Undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dimuat di dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 10 tanggal 16 Juli 2008 dibuat dihadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di Jakarta dan telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republlk Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-56218.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008 dan didaftarkan dalam
Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0076858.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008, serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 2 tanggal 6 Januari 2009 Tambahan No. 527.
Perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah perubahan atas Pasal 15 ayat (8) dan Pasal 18 ayat
(6) Anggaran Dasar sehubungan dengan tata cara pengunduran diri anggota Direksi dan Dewan
Komisaris. Perubahan Anggaran Dasar ini dimuat didalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 6, tanggal 6 September 2012, dibuat dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.,
Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-36579 tanggal 9 Oktober 2012,
dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor
AHU-0089080.AH.01.09.Tahun 2012, tanggal 9 Oktober 2012 juncto Surat dari Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. AHU.2-AH.01.01-12791 tanggal 28 Desember 2012.

Perseroan memperoleh ijin usaha sebagai Bank Umum sejak tahun 1959 berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 138412/U.M.1I tanggal 13 Oktober 1959.

Pada tahun 1979, Perseroan melakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Bank Tabungan
Untuk Umum 1859, Surabaya, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No.KEP-44/KM.11/1979 pada tanggal 28 Desember 1979. Sejak tanggal 31 Maret 1980, PT Bank
Tabungan Untuk Umum 1859, Surabaya secara resmi diambil-alih dan digunakan sebagai kantor
cabang Perseroan di Surabaya.

Pada tahun 1988, Perseroan telah dinyatakan memenuhi syarat untuk ditingkatkan statusnya dari
Bank Umum menjadi Bank Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bl No. 21/11/Dir/lUPPS
tanggal 9 November 1988. Selanjutnya di tahun 2002, Perseroan memutuskan untuk menambah
aktivitas perbankan syariah dan melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk mengakomodir hal
tersebut sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa No. 16 tanggal 5 September 2002 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di
Jakarta yang telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusannya No. C-19589.HT.01.04.TH.2002 tanggal 10 Oktober 2002 dan Perseroan
telah mendapat persetujuan dari Bl untuk melakukan pembukaan kantor-kantor cabang syariah
berdasarkan Surat Bl No. 5/257/DPIP/Prz, tanggal 2 Mei 2003.

Pada tahun 1989, Perseroan melakukan Penawaran Umum Saham Perdana (/nitial Public Offering) atas
saham SeriAsejumlah 12.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,00 per saham kepada Masyarakat
dengan harga penawaran Rp11.000,00 per saham yang dicatatkan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal
21 November 1989. Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam melalui Surat Keputusan
No. SI-058/SHM/MK.10/189 tanggal 2 Oktober 1989. Modal Dasar Perseroan pada saat Penawaran
Umum tersebut sebesar Rp300.000.000.000,00 dengan Modal Ditempatkan dan Disetor penuh setelah
emisi menjadi sebesar Rp112.000.000.000,00.

Pada bulan Februari 1994, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas | (‘PUT I”) atas sejumlah
52.717.184 saham Seri Adengan nilai nominal Rp1.000,00 per saham dan harga penawaran sebesar
Rp4.000,00 per saham, dimana setiap pemegang 5 (lima) saham Seri A memiliki hak untuk membeli
sebanyak 1 (satu) saham Seri A. PUT | tersebut telah memperoleh persetujuan RUPS yang diadakan
pada tanggal 25 Januari 1994, dan telah memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam (sekarang
0OJK) melalui Surat Keputusan No. S-130/PM/1994 pada tanggal 24 Januari 1994. Saham baru hasil
PUT | dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 15 Februari 1994.

Pada bulan Februari 1997, Perseroan melakukan penawaran atas 1.289.579.469 saham Seri A
dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 per saham melalui Penawaran Umum Terbatas Il (“PUT
11"), dimana terdapat pula waran seri | sebanyak 286.573.215 yang melekat pada PUT Il ini. Pada
PUT Il ini, setiap pemegang 27 saham Seri A memiliki hak untuk membeli sebanyak 18 saham Seri A
dengan harga penawaran sebesar Rp750,00 per saham, serta memiliki hak atas 4 waran seri | yang
melekat pada setiap 18 saham Seri A dengan tidak dikenakan biaya. HMETD dapat dilaksanakan
dalam kelipatan 9 saham Seri A dengan harga Rp6.750,00. Jumlah dana yang diperoleh dari
PUT Il adalah sebesar Rp967.185 juta. Perseroan memperoleh persetujuan RUPS yang diadakan
pada tanggal 27 Desember 1996, serta telah memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam melalui
Surat Keputusan No. S-2093/PM/1996 tanggal 28 Desember 1996. Saham baru hasil PUT Il dicatatkan
pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 16 Januari 1997.

Pada bulan Maret 1999, Perseroan melakukan penawaran atas 62.101.383.408 saham Seri B
melalui Penawaran Umum Terbatas Il (“PUT Ill") dengan nilai nominal sebesar Rp125,00 per
saham dan dengan harga penawaran sebesar Rp125,00 per saham, serta sebanyak 7.762.672.926
waran seri Il. Setiap 1 (satu) pemegang saham Seri B memiliki hak untuk membeli sebanyak
16 saham Seri B. Perseroan juga melakukan PUT IIl lanjutan atas 26.810.616.592 saham Seri B
dengan nilai nominal dan harga penawaran yang sama dengan PUT Ill. Perseroan memperoleh
persetujuan RUPS yang diadakan pada tanggal 31 Maret 1999 dan memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam melalui Surat Keputusan No. S-2093/PM/1996 pada tanggal 30 Maret
1999 serta pernyataan efektif dari Bapepam untuk PUT Il lanjutan melalui Surat Keputusan
No. S-857/PM/1999 pada tanggal 8 Juni 1999. Jumlah dana yang diperoleh melalui PUT Il adalah
sebesar Rp4.486.424 juta (untuk 35.891.396.568 saham Seri B dan 4.486.424.571 waran seri Il) yang
diterima Perseroan pada bulan April dan Juni 1999. Saham baru hasil PUT Il dan PUT IIl lanjutan
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 6 April 1999 dan 21 Juni 1999.

Pada tahun 1999, Perseroan merupakan salah satu bank yang ikut serta dalam Program Rekapitalisasi
Perbankan Nasional sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur Bl
No. 53/KMK.017/1999 dan No. 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 serta pengumuman dari Dewan
Pemantapan Ketahanan Ekonomi dan Keuangan Indonesia tanggal 13 Maret 1999. Dengan Surat
Keputusan Bersama tersebut Pemerintah melakukan penyertaan modal pada bank umum dengan
jumlah setinggi-tingginya sebesar 80% dari kebutuhan dana rekapitalisasi bank untuk mencapai Rasio
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) 4%. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 34 tanggal 24 Mei 1999, Pemerintah Indonesia melakukan penyertaan modal pada
Perseroan sebesar Rp8,7 triliun. Namun oleh karena pemegang saham pengendali dan Masyarakat
pada saat itu menyetor modal ke dalam Perseroan melalui PUT IIl dan PUT Ill lanjutan (penerbitan
Saham Seri B dan Saham Seri C) melebihi jumlah minimum 20% dari kebutuhan dana rekapitalisasi
Perseroan untuk mencapai CAR 4%, maka penyertaan modal Pemerintah Republik Indonesia pada
Perseroan menjadi hanya sebesar Rp6,6 triliun. Jumlah tersebut lebih rendah Rp2,1 triliun dari
jumlah maksimum dana rekapitalisasi yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia untuk Perseroan.
Selanjutnya Perseroan mengembalikan selisih dana rekapitalisasi sebesar Rp2,1 triliun kepada
Pemerintah Indonesia pada bulan Januari 2000.

Sebelum di rekapitalisasi oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 1999, Perseroan merupakan bank publik
yang dimiliki dan dikendalikan oleh Grup Sinar Mas. Setelah proses rekapitalisasi, Perseroan secara
mayoritas dimiliki dan dikendalikan oleh Pemerintah Indonesia melalui Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (‘BPPN"). Selanjutnya pada bulan November 2003, BPPN selaku pemegang saham Pengendali
Perseroan menjual sebesar 24.369.506.578 Saham Seri D atau sebesar 51% saham Perseroan kepada
Sorak yang merupakan konsorsium yang dimiliki oleh Kookmin Bank dan Fullerton Financial Holdings
Pte., Ltd. anak perusahaan Temasek Holdings, Singapore dan pada bulan Desember 2003, Pemerintah
melepaskan lagi sebesar 8.327.400 Saham Seri D ke Masyarakat. Dengan dimilikinya 51% saham
Perseroan, maka Sorak menjadi pemegang saham pengendali baru Perseroan.

Pada tanggal 20 Mei 2002, Perseroan melakukan penawaran atas 38.973.254.169 saham Seri D
melalui Penawaran Umum Terbatas IV (“PUT IV”) dengan nilai nominal Rp125,00 per saham dan harga
penawaran sebesar Rp125,00 per saham, dimana setiap 10 pemegang saham Seri D memiliki hak
untuk membeli sebanyak 42 saham Seri D. Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam
melalui Surat Keputusan No. S-1304/PM/2002 tanggal 17 Juni 2002 dan memperoleh persetujuan
RUPS pada tanggal 18 Juni 2002. Jumlah dana yang diperoleh melalui PUT IV yang dilaksanakan
mulai dari tanggal 11 Juli 2002 hingga 18 Juli 2002 sebesar Rp4.813.000 juta (untuk 38.504.000.000
saham Seri D), dimana sebesar Rp68.827 juta diperoleh dari publik dan sebesar Rp4.744.173 juta
(untuk 37.953.381.510 saham Seri D) diperoleh dari Pemerintah melalui BPPN yang bertindak sebagai
pembeli siaga. Dana yang diperoleh dari PUT IV diperoleh pada bulan Juli 2002. Saham baru hasil
PUT IV dicatatkan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 11 Juli 2002.

Pada akhir tahun 2008, Maybank mengambil alih seluruh pengendalian saham Perseroan melalui
akuisisi Sorak dan pembelian saham Perseroan oleh MOCS melalui mekanisme penawaran
tender. Guna melengkapi proses perubahan pengendalian saham Perseroan oleh Maybank melalui
MOCS dan Sorak, Perseroan telah menyempurnakan perubahan jajaran anggota Direksi dan
Dewan Komisaris yang dilakukan pada bulan Maret dan Mei 2009 Perubahan susunan anggota
Direksi dan Komisaris tersebut termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan
No. 7, tanggal 7 April 2009, dibuat dihadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-06989 tanggal 1 Juni 2009, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0030749.AH.01.09 Tahun 2009, tanggal 1 Juni 2009 dan Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 63, tanggal 29 Mei 2009, dibuat oleh Poerbaningsih Adi Warsito, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-12348,tanggal 6 Agustus 2009, dan telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0049768.AH.01.09.Tahun 2009, tanggal 6 Agustus 2009.
Pada tanggal 20 Maret 2009, RUPSLB menyetujui perubahan modal Perseroan sehubungan dengan
telah dikonversikannya seluruh sisa Saham Seri C milik Pemerintah Republik Indonesia menjadi Saham
Seri B sebagai akibat dialihkannya seluruh Saham Seri C milik Pemerintah Republik Indonesia kepada
MOCS melalui mekanisme penawaran tender pada bulan Desember 2008. Dengan demikian berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 6 tanggal 7 April 2009 yang dibuat dihadapan Engawati
Gazali, S.H., Notaris di Jakarta dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia serta telah diterima dan dicatat berdasarkan bukti penerimaan pemberitahuan
No. AHU-AH.01.10-05099 tanggal 1 Mei 2009 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 96 tanggal 1 Desember 2009 Tambahan 873, struktur modal ditempatkan dan disetor
Perseroan mengalami perubahan menjadi sebesar Rp3.266.706.132.900,00 yang terdiri dari
50.028.436.231 saham dengan perincian sebagai berikut:
- Sebesar 388.146.231 Saham Seri A dengan nilai nominal Rp900,00 per saham;
- Sebesar 8.891.200.000 Saham Seri B dengan nilai nominal Rp225,00 per saham; dan
- Sebesar 40.749.090.000 Saham Seri D dengan nilai nominal Rp22,50 per saham.
Selanjutnya pada tanggal 26 Maret tahun 2010, RUPSLB Perseroan telah menyetujui pengeluaran
saham baru Seri D melalui mekanisme PUT V kepada para pemegang saham sebesar 6.253.554.529
saham dengan Harga Penawaran sebesar Rp225 per saham, sebagaimana tertuang dalam Akta
E‘erlta Agaja kRapat No. 38 tanggal 26 Maret 2010 yang dibuat oleh Poerbaningsih Adi Warsito, S.H.,
otaris di Jakarta
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Dengan dilaksanakannya PUT V dimaksud maka susunan permodalan dan pemegang saham
Perseroan per tanggal 21 April 2010 sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 42 tanggal 14 Mei 2010 yang dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, serta telah diterima dan dicatat dibawah bukti penerimaan dan pemberitahuan
No. AHU-AH.01.10-30430 tanggal 26 November 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0085986.AH.01.09. Tahun 2010, tanggal 26 November 2010, struktur modal ditempatkan
dan disetor Perseroan mengalami perubahan menjadi sebesar Rp3.407.411.109.803,00 yang terdiri
dari 56.281.990.760 saham dengan perincian sebagai berikut:

- Sebesar 388.146.231 Saham Seri A dengan nilai nominal Rp900,00 per saham;

Piutang pembiayaan konsumen pada tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009 dan 2008
adalah sebesar Rp4.860.799 juta, Rp4.377.976 juta, Rp3.553.970 juta, Rp2.273.153 juta dan
Rp3.058.686 juta.

Tingkat bunga rata-rata per tahun yang dibebankan kepada debitur pada tanggal 31 Desember 2012,
2011, 2010, 2009 dan 2008 masing-masing berkisar antara 8,27% - 30,00%, 10,45% - 30,00%,
11,02% - 29,00%, 11,71% - 35,00%, dan 17,82% - 34,00%.

Tabel berikut ini menunjukkan jangka waktu piutang pembiayaan konsumen pada tanggal 31 Desember
2012, 2011, 2010, 2009 dan 2008:

(dalam utaan Rupiah, kecual persentase)

Modal ditempatkan dan disetor penuh
388.146.231 saham Seri A,
8.891.200.000 saham Seri B
dan 47.002.644.529 saham Seri D
per 31 Desember 2012, 2011 dan 2010
388.146.231 saham Seri A,

8.891.200.000 saham Seri B
dan 40.749.090.000 saham Seri D

- Sobosr 8801200000 Sahar, S engan e romin) g2 0 o safar can e — e — = — T
OUeD g . erdasarkan erdasarkan arkan erdasarkan arkan  Berdasarkan
Setelah Perseroan melakukan PUT V sampai dengan saat ini, Perseroan tidak melakukan perubahan — Keterangan ~ periode Berdasarkan = g, Berdasarkan 00 T Berdasarkan perode Berdasaken =™ icaumur 388.146.231 saham Seri A,
atas struktur permodalan Perseroan sehingga struktur permodalan Perseroan terakhir adalah peranjan S8 UM ey SSAUMY - ppgn SSEUMT ey SSAUM  pernian  jtuhtempo §.767,735274 saham Seri B
sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 42, tanggal 14 Mei 2010, dibuat gt Mt Ty luntempo Tt jhtempo Tt luntempo Mg 123.464.726 saham Seri C '
dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana disebutkan diatas. Rupiah p '40 749,090,000 saham SeriD
Per 28 Februari 2013, Perseroan memiliki 409 kantor domestik yang terdiri dari 77 kantor cabang, <1 W2 TR W RSB MER S9ER LUS0B SRS ISBER 17 it ; W s i )
318 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang syariah dan 2 kantor cabang pembantu  >1-2¢n oM 18005 M UM @83 OB BBZN N6 1029 100407 per 31 Desember 2008 SAOTAT1 BA0TATH 307ATH 3266706 3266706
mikro syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi ~ >2-5hn I 203N 3T 2067 4055 19B&D 0680 eMME 4man 6g  Tambahian modal disetor 1828428 1828428 1828428 566.960 566.560
di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 105 layanan syariah. >5tahun % - 383 B 3208 - 1154 490 53 - Selisih kurs penjabaran laporan keuangan (5.897) (10487) (18.550) (15.951) (11.041)
2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN Jumlah ABROTS9 4860799 AIMTOTE  ATIO6 3583970 385300 2273453 227383 3088686 3058686  Selisih transaksi antara pemegang saham enitas anak (73.681) (73.681) - - -
Struktur kepemilikan saham Perseroan sampai dengan 28 Februari 2013 adalah sebagai berikut : Pada tanggal-tanggal dibawah ini, klasifikasi piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai berikut: Keuntungan/(kerugian) yang belum direalisasi atas
Modal Saham (dalam jutaan Rupiah, kecualipersentase) perubahan nila wajar investasi keuangan yang
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama Dengan Nilai Nominal Rp900,00 (sembilan ratus Rupiah) untuk per saham Seri A, 31 Desember tersedia untuk dijual - setelah pajak tangguhan 204646 (43433)  (198.158)  (36.562)  (882486)
Rp225,00 (dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk per saham Seri B dan Rp22,50 (dua puluh dua koma lima Rupiah) untuk Keterangan 212 2011 2010 2009 2008 Cadangan umum 143.653 76.757 30658 30.658 25.853
per saham Seri D Saldo % Saldo % Saldo % Saldo % Saldo % Saldo laba
Nilai Nominal Persentase Klasifikasi (Saldo rugi sebesar Rp15.847.851 telah dieliminasi
Keterangan Jumiah Saham ' jutaan R % Lanar LTS 81 JEUB BB OIS BI6 L) M6 2I0UZ5 687 oy kesiveganses pada bga
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766 Dalam Perhatian Khusus 587660 121 658217 150 369734 104 206830 126 700207 232 31 Desember 2003) 3944106 2802779 2479915 1767548 1.957.463
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: Kurang Lancar 21657 05 38736 09 25751 07 12459 06 45963 15 — — — — —
Berdasarkan Seri Diragukan s 06 822 12 273 08 16184 07 66646 22 Jumlah ekuitas teratribusi kepada pemilik entitas induk 9498.666 7788074  7.229704 5258950  4923.055
Saham Seri A 388.146.231 349.332 Macet 34.336 07 47330 11 18773 05 34.800 15 136595 44 )
Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520 Jumlah 4860799 1000 4377976 1000 3583970 1000 2273183 1000 3056686 1000 Kepentigan non-pengendal 168,827 165929 22949 168,093 131.776
Saham Seri D 47.002.644.529 1.057.559 JUMLAH EKUITAS 9667493 7954003 7459196  5421.052  5.060.831
. STRATEGI DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
Jumlah 56.281.990.760 3.407.411 3.8 ¢ 0S us SERO. JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 115772908 94919111 75.130.433  60.965.774  56.868.290
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham: Prospek Usaha Perseroan * Telah disaiikan kembali
1. Sorak 30.576.944.900 - 54,33 Perseroan menutup tahun 2012 dengan berbagai pencapaian yang mencerminkan perbaikan yang el
2. MOCS*) 24.178.532.491 - 42,96 berlkelanju.te'z?n fgganljangd tahun. Pers_erokan ;leéahbmengapai tongg?r:( pelnéin% de%gfn to}'adl aset LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
M k 1.526.513. R 271 melampaui Rp100 triliun dan mencapai rekor laba baru, dimana peraihan laba bersih konsolidasian -
h‘ﬁv_m Ditempatkan dan Disefor Penuh 56, 28? ggg ;gg 3.407.411 10000 Sebesar Rp1,2 triliun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, naik tajam 81% Keterangan - —ahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember ______
gumlan Vodal Ditempatkan dan Disetor Fenuh L0190, &C18 i i i iner: i 2012 2011 2010 2009 2008*
Jumiah Modal Dalam Portepel 720.326.866.471 9.457.355 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan kinerja terutama didukung oleh pertumbuhan PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
*) Jumlah saham MOCS yang masih harus diepaskan ke publk untuk memenuhi Peraturan Bapepam-LK No. X H.1 Lampiran darf Keputusan Ketua Bapepam-LK igggﬁs :]Zﬁd:lf :"stzls r;lggtn gf,?: 2;TLP:JZ?;ZEIR}“;?(HSre",?;ha?]r;ﬁng; # a’;g S)ia”f;rnn p;:rir;,lgnejr:‘l?;]nkadl:ﬂ
No. Kep-264/BL/2011 tanggal 31 Mei 2011 tentang Pengambilalivan Perusahaan Terbuka, sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebesar  eseluruhan kegiatan operasional Perseroan. Pencapaian kinerja 2012 merupakan hasil awal dari Pendapatan dan beban bunga
9.729.884.783 saham (atau sejumlah 17,288% dari tofal saham yang dikeluarkan Perseroan). Batas waktu yang dimilki oleh MOCS untuk melepaskan saham-saham ngimplementasian program transform: ng telah dicanangkan oleh manajemen Perseroan pad Pendapatan bunga 9482563 8135520 6.653.011 613000 5828514
et adai 27 un 2013 a0 o ok anggl el st persetian pnunden v pongaen ket o Bepepam L ebegamna bl oicanentasian program transformast yang telah dicanangkan oleh manajemen Perseroan pada Pendapatan provisi dan komisi - - - 118818 114433
tercantum dalam surat Bapepam-LK No. S- 44765/5?/2012 fanggal 2y7 Dese;ber 20112 BP;Ias waktu man]a meﬁl aian erpanjangan danpajwa/ ssée/umr? /a yan bulan Juli 2012 untuk mencapai aspirasi ‘Menjadi relationship bank terkemuka di Indonesia yang hadir Jumlah pendapatan bunga 9.482.583 8.135.520 6.653.011 6.231.908 5.942.647
ke Dot 21, yarg e o dpepanon e oy mensamps ongan | o 01 G esn Bpepam i ndaf-tengah ko o B o ojus blsNis yang sesual deNgan  gytanpgy 16688 3919072 2924809 312199 3170768
tanggal 30 November 2010, kemudian diperpanjang lagi menjadi 1 Desember 2011 berdasarkan surat Ketua Bapepan-LK No. S-6010/BL/2011 fanggal 31 Mei 2011, P transf disebut IMPACT tersebut terdiri dari 28 i if i seluruh f bi d Beban provisi dan komisi - - - 14.592 16.898
selanjutnya batas waktu tersebut diperpanjang lagi menjadi tanggal 1 Juni 2012 sebagaimana Surat Ketua Bapepam-LK No. $-13859/BL/2011 tanggal 27 Desember rogram transformasi yang disebu ersebut terdiri dari 28 inisiatif di seluruh fungsi bisnis dan Jumlah beban bunga 4.168.848 3919.972 2.924.809 3.135.791 3.186.666
2011, dan yang terakhir telah diperpanjang lagi menjadi sampai dengan tanggal 29 Desember 2012 (atau 6 bulan sejak Surat Persetujuan Bapepan-LK) berdasarkan kaﬂab'lgaf‘ dalgm t'gf tahun ke gepan dsngantmegekankan Pﬁdﬁ( tlgaf foll;us kur:c: yal:n'l< meneru?tan Pendapatan bunga bersh 53373420558 378207 006117 3756 981
Surat Ketua Bapepam-LK tertanggal 29 Juni 2012 sebagaimana pengumuman Maybank di Bursa Saham Malaysia tertanggal 6 Juli 2012. Egbglrl‘;nuutzz dlzglfn eimér;nt?amn ﬁgg“'sr:“:g;sé:sa ﬁ?amznl:',r;grsgmzﬂ ngﬁmg"r aavblgnu memastikan . .
Berdasarkan keterangan dari BAE PT Sinartama Gunita, perincian atas saham-saham tanpa warkat . ) . 9 . g s 4 . N y Y - Pendapatani(beban) operasional lainnya
tidak dapat dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh masing-masing pemegang saham Misi Perseroan yakni humanizing financial services yang berarti Perseroan berkomitmen bahwa Pendapatan operasional lainnya:
dikarenakan setiap seri saham memiliki sifat yang sama dan hanya berbeda nilai nominalnya sehingga ~dalam mengembangkan ekspansi bisnis, Perseroan akan selalu berupaya berada di tengah-tengah Provisi dan komisi selain dar kredit yang diberikan 306469 311.055 267.823 250751 271,956
perdagangan dan pencatatan atas saham-saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi dibedakan ~komunitas, baik melalui bisnis maupun program corporate social responsibility. Penajaman tujuan Keuntungan transaksi mata uang asing - bersi 2951 171,606 85.285 134814 183.378
menurut seri saham strategis dan misi Perseroan telah memberikan arahan yang jelas kemana Perseroan akan melangkah Keuntunganl(kerugian) penjualan efek-efek yang
| dan tujuan yang akan dicapai. diperdagangkan dan investasi keuangan - bersih 67528 15.466 76.786 (0652)  (128615)
3. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN " . .. Memasuki tahun 2013 ditengah tantangan global yang dihadapi ke depan, Perseroan senantiasa Pendapatan lainnya 1470401 1.525.838 1412396 1.197.637 941.849
Eg_r?l\alsar}:ané\ﬁa Eel;ny_ati_aa‘ Pf(el’)_l'-lmsm‘ Rta?ar: ';% 2‘32 1ﬁ”?<93|lf JUTH 2%'1 2, tdlb_l-'l_‘a!l((ﬂeh soerﬁaEIRgslh mencermati berbagai peluang.dan berupaya meningkatkan kinerja usaha secara berkesinambungan  Jumiah pendapatan operasional lainnya 2093909 2.023.965 1268568
M;nu:i:lb%rdésérkgnagljkt; Paer?erig:ﬁggggP::\berlitaer?uzmuN?)nAilplj‘AaH ()e1n1e()nZBUZAtljln']taﬁggj;l1 31SJ?:JSI: iehmggﬁ[ mampu meningkatkan pangsa pasar dengan kualitas aset yang baik di seluruh portofolio Beban operasional lainnya:
. -AH.01.10- . isnis inti. :
2012, dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0069811.AH.01.09.Tahun 2012, tanggal Den. i " . Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
h o ) N it gan momentum pertumbuhan di tahun 2012 dan dengan memperhatikan perkembangan terakhir
31 Juli 2012.' sL.Jsunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut: kinerja Perseroan serta mencermati kondisi perekonomian Indonesia dan global, Perseroan telah , k_eu:ngin»b_ersm i 1,11200%392 1‘17§ s:g 123?325 1‘6?2 g;g ?gggig
Dewan Komisaris ) | - menyusun rencana kerja 2013-2015 dengan semangat optimisme dan keyakinan penuh untuk enyisinan kerugian atas asef non-produli (13.069) - - g
Presiden Komisaris Tan §r| Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor keberhasilan pengembangan bisnis yang berkelanjutan di masa yang akan datang. Esnmasd\ kemg\a‘n»k‘om\tmen dan kontinjensi 234867% - gzé - g% , 61;82 1448%4;
Eom!sar!s : gato Sri ﬁbdt}llWag;? bin Omar Area prioritas tahun 2013 adalah optimalisasi kapabilitas cabang dan memperluas jangkauan, P'e‘:numng:/agg‘ifam)sr‘x\aiefek—efek ang dperdagangkan R - : 574 e
Kom!sar!sl deend : Ppen/c\er ee Tien Lhye meningkatkan jumlah customer base, meningkatkan fee income, menentukan struktur biaya yang “E‘r h‘ njnl yang diperdagang 2% 10619 8776 7175 48500
Kom!sar!s I” epencen : Putu Antara baru, meningkatkan CASA secara berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan, mendukung T N eksw ! 2244098 1219220) S 425608 1(189 872)
omisaris Independen : Umar Juoro inisiatif regionalisasi, memasuki lingkup bisnis baru seperti mikro dan gadai emas syariah yang naga kera Tasl 1. AR : Bl
Egm:z:;g :’n‘gzpzﬂgz’n‘ : gifjwhlinng’Fvagﬁawati melengkapi pertumbuhan dan meningkatkan kapabilitas antara lain dalam infrastruktur TI dan Junlah beban operasional lainnya 5740260 5216919 4803304 4632637 3620238
Direkei P : 4 Eengembanga”dfa/e"fl-( B o . . ol Beban operasional lainnya - bersih (3646371)  (3252954)  (2961104)  (3.050.087) (2360670
! . . . engan mengedepankan keunggulan Perseroan, maka saat ini aspirasi strategis Perseroan adalal y .
P[e5|den Direktur : Dato’ K‘hallrussa\eh bin Ramli untugli menge?nbal‘i)kan posisi F?eg,seman menjadi salah satu dari ‘;op Ieadinggbanks di Indonesia, Pendapatan operasional - bersih 1.667.364 962594 767.098 37.030 395.311
Direktur : Ghazali bin Mohd Rasad sehingga Perseroan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan industri Pendapalan non-operasional - ersih 28.505 2712 2638 2207 241788
Direktur : Thilagavathy Nadason jasa keuangan dan ekonomi Indonesia serta menjadi kontributor yang signifikan bagi Grup Maybank. : i § |
Direktur Kepatuhan / Corporate Secretary ~ : Rita Mirasari Pada saat yang sama Perseroan akan memanfaatkan kekuatan dan keahlian Grup Maybank untuk — LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 1.695.869 985.306 789.736 39.237 637.099
Direktur : Stephen Liestyo*) meningkatkan kinerja Perseroan, memperkuat fundamental Perseroan dan mengejar pertumbuhan
D!rektur : Rahardja Alimhamzah bisnis berkelanjutan. Beban pajak - bersih (484.748) (314.210) (258.610) (49.889) (158.052)
B:;:E:ﬂ; : ‘}{leendnyyl\‘/?grrizal!i]é\oena Lapian Palam \lj(paya mencapai aspirasi dan target strategi prioritas, Perseroan membagi fokus area menjadi  LABA/RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 1211121 671.09 531.126 (10.652) 479.047
! e |ga yakni: o
I?lre!dur . i : Ani Pangestu. ~ Growing profitability, yakni melanjutkan pertumbuhan bisnis meningkatkan profit (continue to grow  Pendapatan komprehensif ainnya:
) Eé{;l;tg]raﬁtieyhen Liestyo telah menyampaikan surat pengunduran dirinya pada tanggal 30 Oktober 2012. Berdasarkan business profitably) Selish kurs penjabaran lapoan keuangan 450 8063 (25%) (310) (108656)
iggaran Dasar Perseroan maka pengunduran diri Stephen Liestyo menjadi efektifterhitung 90 harisejak 2. Fixing fundamentals, dengan terus melakukan review, optimalisasi strategi dan membangun ang belum direalisasi atas perubahan niai
tanggal 30 Oktober 2012 tanpa memerlukan persetujuan RUPS, yaitu pada tanggal 31 Januari 2013. Perseroan telah kapabilitas usaha untuk mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan (build to ensure Walar investasi keuayﬂgﬂg“ yang trsedia unluk d\?ua\ 679.987 (66.623) 166478 749250 (988379)
memberitahukan pengunduran diri Stephen Liestyo kepada Bank Indonesia berdasarkan surat No.S.2013.54/DIR sustainable growth) Jumiahyang ditansier K lba rug sehubungan cenan perubahan 8 .
COMPLIANCE tanggal 1 Februari 2013. Pengunduran diri Stephen Liestyo telah sesuai dengan ketentuan Anggaran 3. Developing talents dengan melakukan pengembangan talents karena karyawan adalah aset yang o 'gan dengan pe
Dasar Perseroan Akta P Rapat No. 06, tanggal 06 September 2012. yang sangat berharga. Karyawan dengan motivasi, inspirasi, komitment yang tinggi, dan bahagia ‘r:(\\alwalhav ‘r“ves'ﬂs‘ Keuanganlanglersed|a untk il (13201) 5656 i 1009 (31.838)
Dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar pasal 15.3 (untuk Direksi) dan pasal 18.3 (untuk merupakan kunci sukses yang penting untuk bisnis. aﬁ;ﬁ"&gﬂ;ﬁ;;’ﬁag dengan komponen pendapalan (169.07) 1490 (001 (2243%) 281556
Dewan Komisaris) yang mengatur masa jabatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris adalah sampai IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING P % h ) )
dengﬁn ﬁanglgaLRadpaﬁ UFU'R IzensegangtSahim TfihunanR yan% K‘etlgzasstelak talnggJal pezrb%azngdlsg‘ar} Laba(rugi) komprehensif ainnya - bersih setelah pajak 502369 (36912) 155805 50014 (847317
merexa, maka berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Vo, 23 tanggal 5 Juni » dibuat - Tape dj bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan yang bersumber dari ] ' .
oleh Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menteri  |aporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 dan Jum;:r’;[?‘bsae/mag;‘l k:‘r:;rehenslfselama tahun berjalan - - csatsd 6331 st0362 )
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan  yntyk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini; i paj 713 . 3 . .
”g' AAELLJJ:(?C%S;’.110/&%-!831%9‘?'228?2%)11éjlila:n201a%3?a.lnultie£%h1 ;'?L?;Kgga‘:::‘a?n DaofgrDﬁ’ree’f:irg:L‘ serta tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  Labal(rugi) tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Dewan Komisaris saat ini adalah sampai denggn ditutupnya RUPS Tal%unan padag(gahun 2015 tersebut yang seluruhnya fidak tercantum dalam Prospekius ini. Pemilk enftas induk 1208228 G68.963 460889 (40969) 468,697
N Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010 dan untuk tahun Kepentingan non-pengendali 2898 2133 70.437 30.317 10.350
Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut di atas telah sesuai dengan yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh 121421 571,06 531126 T10.652 179,047
Peraturan Bapepam No. IX.1.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-45/PM/2004 tanggal  KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing ) ) )
29 November 2004 tentang Direksi dan Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik. yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang laporannya tercantum Jumlah labal(rugi) komprehensif selama tahun berjalan yang
4. SUMBER DAYA MANUSIA dalam Prospektus ini. dapat diatribusikan kepada:
Berdasarkan data per 31 Desember 2012, Perseroan memiliki 7.367 karyawan tetap dan 1.256 karyawan ~ Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang Eemmkemnas induk " mg'ggg ﬁag?gg 6;8 ig’; 480'04; 1378 620)
tidak tetap. Hingga 28 Februari 2013, Perseroan memiliki 14 (empat belas) tenaga kerja asing. berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh KAP  Kepeniingan non-pengendal 1713490 34,184 686.931 510362 368 270
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang = o194 3 2 X
KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum — LABA(RUGI) PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 2 12 8 (1)
1. KEUNGGULAN KOMPETITIF ﬁalam Pr?(spektus inL. dasion P it 1 bor 2008 d ok tah * Telah disajikan kembali
. N . . aporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal esember an untuk tahun  pagio KUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING
Porserosn mrupakan seleh sy b rbear ddonosia dengan didukung 409 erter domest 2RSSR sl ersebur, yan e, ek embab e Peaeroa b i 2000
syariah dan 2 kantor cabang pembantu mikro syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor Egr»:bﬁ:,gznwgﬁngﬁnkze"ﬁ;:n Ia?;ﬂglaanA?dtgssi rggl)&%a?'g lé'g:%;g’ sliaggtﬁii i}gs é’::a :2 pgzgi ot bﬁ [lisemzw tereh
cabang luar negeri yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga ter(J:antunx dalani Prgospgktujs ir% telahyd’iauditpoleh KAP Haryanto Sghari 2 Rekan (sekayrangg KAP Keterangan —V—Q—P—gg—zmz anta#n an eram\;Oa a azlg[r)sge ut S
&";:":;gkbagiﬁ\%?:‘% tseyrzra'ﬁtf;&ﬂ;iﬁrﬁﬁéﬁoﬁnn%eéfﬂfaﬂfﬁggé%mﬂ«ﬂﬁg dcellg%aunsledgz Tanudiredja, Wibisana & Rekan), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang  Rasio Pertumbuhan™
Malaysian Electronic Payment System (MEPS) dan sekaligus juga terhubung dengan Iebih dari 2.800 ~ ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, sebelum dilakukan penyajian - pengspaian bunga - Bersi'! 26,05% 1307% 2042% 1234% 11,19%
ATM Maybank di Malaysia dan Singapura : kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut di atas, yang laporannya sebelum penyajian Pendapatan operasional - Bersi! 732%% 2549% 1.971.56% 9063% 6431%
y kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut di atas tidak tercantum dalam Prospektus ini. . P g
i jan i jari o J o o WF1% 5% A2520%  -0BT%  34T5%
Perseroan menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui kantor cabang dan jaringan ATM, phone  Penyesuaian-penyesuaian atas penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada ~ Lebabersih” o M -Laocln 106,147k [V
banking dan internet banking. Pada bulan Juni 2011 Perseroan menambah cakupan layanan dengan  tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh  Jumlah aset 2197% 26,34% 23.23% 72% 3,34%
meluncurkan layanan mobile banking. Melalui layanan mobile banking, para nasabah dapat melakukan  KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publikindependen berdasarkan standar auditing yang  Juniah labiltas! 201% 2851% 21,85% 7.20% 430%
transfer online ke lebih dari 80 bank di bawah jaringan ATM Bersama, Prima/BCA dan ALTO. Perseroan  ditetapkan oleh IAPI dengan hasil bahwa penyesuaian-penyesuaian tersebut adalah wajar dan telah  Jumlzh ekuitas'” 21,54% 6,63% 37,44% 7.24% 551%
memiliki fokus pada 3 (tiga) sektor bisnis yaitu SME, Consumer dan Global Wholesale Banking. diterapkan dengan semestinya, yang laporannya tidak tercantum dalam Prospektus ini. pemodaan
Unit Usaha Syariah Perseroan berhasil meraih beberapa penghargaan selama tahun 2012, antara | APORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN N o
lain ‘Indonesia Service to Care Champion 2012’ kategori Saving Account-Islamic Banking melalui el utaen Rupiaf CAR (Risiko Kredit dan Risiko Operasional)**2 % 1323% 12,16% 12,90% 14.83% 1987%
Indonesia Service to Care Index yang dilakukan oleh Marketeers bekerjasama dengan lembaga riset (dalem jutaan Rupiah) - CAR (Risko Kredit, Risko Operasionaldan Risko Pasar) " 12.92% 12,03% 12,74% 14711% 1952%
Mark Plus Insight. Selain itu, UUS BIl juga meraih peringkat (2) kedua terbaik dalam kategori ‘The Keterangan 31 Desember - Kualtas Aset™™
Best Syariah Overall Performance’, peringkat pertama The Best Security’ dan peringkat ketiga ‘The 2012 2011 2010 2009 2008 ‘Aset Produkif bermasalah ferhadan Jumlah Aset Produktf™® 162% 198% 275% 223 2.00%
Best Teller dalam penghargaan Banking Service Excellence Award 2012 yang diselenggarakan oleh ~ ASET CKPN aset keuangan terhad D| oduki 1 33.,; 1 65"; 2‘28“/2 2’22“/" 202,,/“
Marketing Research Indonesia (MRI) bersama majalah Infobank. Kas ) 1920998 1701791 1702204 1432086 1767.742 Pemenisth Fe’f’:gfo dfkt\g"%p aset procu i Py G e o
Layanan Wealth Management Perseroan pada saat ini telah hadir pada cabang-cabang Platinum G0 pada Bank Indonesia TTBAABS 6484175 3615031 6188335 2712139 oo . e e o
Access yang berada di berbagai lokasi di Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Bogor, Solo, Gifopada barkein Rentabiltas™
Makasar, Denpasar, Palembang dan Medan. ;m:&ﬁ:{f‘gs‘ ; 6;2*1‘32 - gjg 375313 o s 453 ROA™® 149% 1.11% 084% 013% 1,10%
Perseroan telah melakukan berbagai penyempurnaan teknologi informasi dan aplikasi bisnis yang 9 7649550 07 191 ST 1102781 161464 ROE® 14,60% 8,73% 5,80% -161% 8,17%
penting guna mendukung pertumbuhan kinerja Perseroan. Perseroan juga dikenal sebagai perintis Dikurang == - - = - BOPO™ 81.11% 92,15% 93,67% 103,30% 94,44%
penggunaan beberapa teknologi perbankan terdepan diantaranya sebagai berikut: Penyisihan kerugian penurunan nia 165 019 368) 11,166 57y M 5,16% 5,08% 574% 5,69% 5,18%
+ Bank pertama di Indonesia yang menerbitkan kartu kredit dengan smart chip (1997) " i barci 3 .
« Bank pertama di Indonesia yang menyediakan layanan internet banking (1998) g;fez\a‘ﬁ;a":d?'a"anmﬂ'nesia dan bank lain 1569.585 206372 318 1001613 6017 K“ﬂ"’asfffﬁf“t . y ’ . .
« Bank pertama di Indonesia yang menyediakan layanan CDM/Cash Deposit Machine (2003) ngkberg\as\ . 0675 | lawpse 081% 102% 178% 157% 164%
+ Bank pertama di Indonesia’yang menerbitkan Kartu Syariah yang memiliki tiga fungsi sebagai ; ¢ Gross NPL™ () 1,70% 207% 315% 23¢% 275%
kartu charge card, ATM dan debit (2004) Pihak ketiga 9.049.010 7.538.017 2089611
B: g ! 9.049.010 1.628.692 2089611  Liuiditas™
+ Bank pertama di Indonesia yang meluncurkan ATM Dolar Singapura (2007) Dikurangi LDR™4 87.34% 88.86% 83.18% 78.41% 7945%
Bank pertama di Indonesia yang meluncurkan Paperless Opening Account (2012) 4 uFr’:Egylisihan Ketugan penuruan i 0 . A 7501 1546 o o0k s i o
Dukungan Maybank selaku pemegang saham pengendali, yang merupakan bank terbesar di Malaysia i in - bersil 3 Kepatuhan (Compliance)
dan memiliki jaringan perbankan regional serta komitmen yang tinggi terhadap perkembangan Penempatan paca Bank Indonesia dan bank in - bersih 08I0 LEELESL ESBAN LI 2UIB06 Persentase pelanggaran BMPK* 0% 0% 0% 0% 0%
Perseroan akan memberikan nilai tambah bagi Perseroan dan nasabahnya. Efek-efek yang diperdagangkan 1,648,063 4874 577730 9.908 56371 GWMRupiah™
Komitmen Perseroan untuk senantiasa memberikan layanan prima kepada nasabah, dapat dijabarkan  |nvestasi keuangan gtii‘maa‘“‘ . 1? ;?:;n 1? g%" 12;?:;: 2?%:? 5,14%
dengan keunggulan kompetitif Perseroan sebagai berikut: Pihak berelasi . R 1400 1100 ekunder****%) 3% 82% | ,00% -
1. Memiliki keunggulan dalam jasa layanan dan relationship dengan nasabah Pihak ketiga 8.621.991 7151.498 6.975.964 9577.027 9151.786 GWM Mata Uang Asing*9 834% 8,08% 1,02% 2961% 748%
2. Memiliki pangsa pasar dan fokus bisnis yang dominan di segmen SME 8.621.091 7151498 6975964 9578127 0152886  PDN®'® 1063% 4,16% 460% 4.28% 3.18%
3. Inovatif dalam menciptakan produk dan aktivitas baru Dikurang * Telah disajikan kembali
4. Jaringan distribusi layanan yang luas Penyisihan kerugian penurunan nilai 259907, 206.690) 118445 218974 29243) **  Perseroan
5. Sinergi dengan Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan Investasi keuangan - bersih 8.362.084 6944808 6857519  9.350.183  9.123643 *** Tidak diaudit
2. KEGIATAN USAHA **** Berlaku sejak Oktober 2009
Efek-efek yang dibeli d dijual kembali 466.513
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menempatkan layanan kepada nasabah sebagai D\Eu;:negl yang cloe dengan anj djalemoal () Pertanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009 dan 2008
unsur penting dalam pencapaian target finansial, yang pada akhirnya membangun loyalitas nasabah Pendapatan bunga yang belum diamortsasi 58 Catatan : Sehubungan dengan penerapan PSAK No. 4 (Revisi 2009) yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2011, investasi pada
ibali it di i - bersil k dicatat dengan metode harga perolehan (sebelumnya metode ekuitas) pada laporan keuangan tersendiri Bank (entitas
EZ rr;/g]vsgr? hia’zlll;g?opaingg\glﬂggap %r;ﬁg::]aan uaﬁjlgamlﬁgggg?z?aﬁ?ﬂg rs IealL;gjngjr? Jg:lanr:;n genl%ear:ehr} Jggg Efelcsfek yang cibeli dengan janji dijual kembali - bersih 4555 mﬁ;ﬁ g’;?)erapa rasio dgalam kit gre lah di ikan untuk i ketentuan tersebut dan hal ini berlaku retrospektif.
menjadi bank swasta terkemuka di Indonesia dengan tingkat profitabilitas yang optimal. Tagihan derivaff 1) Seluruh rasio pertumbuhan drgrrung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait sebagai berikut:
Pada saat ini, Perseroan menjalankan kegiatan usahanya melalui 4 (empat) Strategic Business Unit ~ Pihak berelasi - 769 6 2901 - (i) untuk akun-akun posisi keuangan, selisih saldo akun-akun terkait pada 31 Desember tahun yang bersangkutan dengan saldo
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: Pihak ketiga 235948 111.655 12.066 15,580 143135 akun-akun tersebut pada tanggal 31 Desember tahun sebelumnya, atau
A. CONSUMER BANKING 25048 12424 12142 18.481 143135 (i) untuk akun-akun laba rugi komprehensif, selisih saldo akun-akun terkait, masing-masing untuk tahun yang berakhir pada
c Banki berik Kai duk dan | bank lengkap d Dikurang: . tanggal 31 Desember, dengan saldo akun-akun tersebut untuk tahun yang sama pada tahun sebelumnya
5 Orllsumer ar| lngdmem ekrl baq ierang algnhabm‘kud b lan bayztmkan‘ perbankan yang lengkap dan Penyisihan kerugian penurunan nlai - - - (152 690) 2) CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk risiko kredit dan risiko ional yang dihitung rasio
erkualitas, sesuai dengan kebutuhan nasabah baik dalam bentuk pinjaman maupun simpanan. . Tagihan derivatif - bersih 235948 12.424 12142 18.320 142.445 modal Tier | ditambah modal Tier Il terhadap jumlah aset tertimbang menurut risiko kredit ditambah rrsrka operasional pada akhir
Dalam rangka ekspans_l keglatan ugaha,_ Consumer Banking telah melakukan berbagai aliansi strategis Kredit dberik tahun yang bersangkutan.
dengan Strategic Business Unit lain yaitu Global Wholesale Banking dan SME, serta memanfaatkan ~ "/edtyang doerikan 3) Perseroan telah memenuhi persyaratan dan rasio sebagaimana yang telah ditetapkan dalam perjanjian utang, diantaranya adalah
jaringan kantor untuk mengoptimalkan pemasaran produk-produk tabungan, kartu kredit, KPR dan Efcat Ee{e\asw 78 Uigggg P 732;23 5 ég 32; 3 3%%131 % 2?2 Z‘;g CAR (Risiko Kredit dan Risiko Operasional) 2 12% dan PDN < 30%. '
kredit perorangan lainnya. naketga TEETIE GIRTOe B sTaE a0 Basys ) CAR (Capital Adequacy Ratio) Untuk risiko kred, risiko operasional dan risiko pasar yang dihitung berdasarkan peraturan BI
Salah satu strategi Perseroan untuk mengembangkan bisnis dan meningkatkan loyalitas nasabah adalah  pjy o — = - — — rasio modal Tier 1 ditambah modal Tier Il terhadap dengan jumlah asset tertimbang menurut risiko kredit ditambah
dengan mengadakan berbagai Pprogram marketing yang menarik. Program rutin yang dijalankan oleh g " " risiko operasional dan risiko pasar.pada akhir tahun yang bersangkutan.
Perseroan antara lain program “Biingkisan Beruntun” yang bertujuan untuk meningkatkan dana pihak Pendapatan baya ansalsi danggutlan ) ) : \ 1 5) RasioAset Produktif bermasalah terhadap Jumlah Aset Produkti lah aset non-p lah aset
K prog g yang bertu] g P Penyisian kerugan penurunan niai 1052332)  (1A16677) (1351141)  (87033) (900748 Kif sesuai d Bl Bl duktiterd bank h
etiga dan program “cash back’ di supermarket/hypermarket dan SPBU bagi nasabah kartu kredit. . g ¢ produktif sesuai dengan peraturan Bl. Menurut peraturan Bl aset produkti terdirf dari penemparan pada bank lain - gross, tagihan
redit yang diberikan - bersih 75.035.586 61.691.239  48.656.349  36.500.149  34.344477
Selain itu, Perseroan juga secara konsisten menjalankan berbagai program lainnya yang disesuaikan spot dan derivatif, surat berharga, surat berharga yang djual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga yang
dengan “festive seastj)ng Perseroan men adakajn Program HO?(I AE\ gao dan dl)gkt))/n gada restoran-  Piutang pembiayaan konsumen 6.993.438 6538409 5670148 3903254 5038619 dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit, dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangkutan.
restgran di saat Imlek, program Ilburangsekolah belgera sama degnp an mitra- mltrap enyelengara  Dikurangi 6) Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) asset keuangan terhadap aset produktif adalah rasio total CKPN terhadap
taman bermain keluar prog L 9 penyeleng Pendapat; biayaan ke belum diakui 2432639 2160433)  (2116.478) (1630101 1979.933) total aset produktif. Menurut peraturan Bl aset produktif terdiri dari penempatan pada bank lain - gross, tagihan spot dan derivatif,
ga. patan pembiayaan konsumen yang belum diakui (2 ) (2 ) (2116.478)  ( ) (1.979933) berh t berh diival de i dibeli kembali h  borh dibeli d al,
" i " o Penyisihan kerugian penurunan nilai 68.997 73.793 64.345 52.235 84.916) surat berharga, surat berharga yang djual dengan janji dibeli keml ali (repo), tagi an atas surat berharga yang dibeli dengan janji
Selain tabungan BIl Woman One, Perseroan juga memberikan penawaran spesial/diskon knUSUS g, oo can konsumen - bersin 1791800 4304183 3409625 2200918 2973770 diiual kemball (reverse repo), tagihan akseptasi, kredlt, dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangktan
kepada para wanita pemegang Kartu Kredit Perseroan dengan mitra-mitra kecantikan, perawatan (spa), = . = = S 7) Rasio pemenuhan PPA (Penyisihan Penurunan Ase!) produktif adalah rasio total CKPN terhadap PPA Produktif yang dihitung
pakaian, perhiasan dan kebutuhan wanita lainnya. Nasabah penggemar golf, pemegang kartu kredit  Tagihan akseptasi 793.362 932119 977591 406.009 614572 sesuai dengan peraturan BI. Menurut peraturan Bl ase produktif terdir dari penempatan pada bank lain - gross, tagihan spot dan
platinum atau infinite dapat memanfaatkan penawaran spesial/diskon dengan mitra-mitra Perseroan. Dikurangi: ) ‘ derivatif, surat berharga, surat berharga yang djual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga yang dibeli
Selain itu, pada tahun 2012, Kartu Kredit Perseroan mendapatkan penghargaan “Indonesia Banking Penyisihan kerugian penurunan nilai 7.383) 9.353 2144 3.807) 6.048 dengan janji dijual kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit, dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangkutan.
Loyalty Award” (IBLA) untuk kategori produk kartu kredit yang diadakan oleh Infobank dan Markplus  Tagihan akseptasi - bersih 785.979 922.766 975.447 402.202 608.524 8 ROhA (Retum on Assets) yang zghztungsesua/rperatgr:n Bl aga/ah rasio penda/pztan sebelum p:/ak um‘ukta{lvun yanggersangl;utan
i ¥ | aset. 2 ihit i rata-rata jt | hari terakhir seti le
:;::?grgn adanya berbagai inovasi baik produk maupun program, Perseroan berhasil mendapatkan Aset pajk angguhan ua31 32671 362149 336848 st gg;Uid%)"??eggéﬁjf;sw el a2l g G2t i (o set it et 5o bl e
penghargaan “Apresiasi Simbol Kebangkitan Bangsa 2012” untuk produk tabungan Women One Aseletap 1930.652 1700618 1527419 1412337 1339597 9) ROE (Retum on Equity) yang dihitung sesuai peraturan Bl adalah rasio pendapatan sefelah pajak unfuk tahun yang bersangktan
dari Harian Seputar Indonesia dan penghargaan “Indonesia Service to Care Award 2012 untuk  Dikurang: terhadap rata-rata ekuitas dalam tahun yang sama. Rata-rata ekuitas dihitung dari rata-rata total ekuitas pada pada hari terakhir
kategori produk tabungan konvensional dari Majalah Marketeers dan MarkPlus Insight. Pencapaian Akumlasi penyusutan 912.218; 171135, 710.680) 673.636) 575,999 Setiap bulan selama tahun yang bersangkutan.
penghargaan ini juga diikuti oleh peningkatan pencapaian outstanding dan customer base. Aset tetap - bersih 1,018.434 922.883 816.739 738.701 763598  10) Rasio Net NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang syariah setelah dikurangi cadangan
SME BANKING X kerugian penurunan nilai, terhadap fotal kredlit dan pembiayaan syariah pada akhir tahun yg bersangkutan.
;/IE Baniing fokus dal perik I Kepad bah pad na kecil Aset tidak berwujud - bersih 114.000 67.869 63531 76178 141879 11) Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang syariah Ierhadap total kredit dan
anking fokus dalam memberikan pelayanan kepada nasabah pada segmen usaha kecil, pembiayaan/piutang syariah pada akhir tahun yang bersangkutan.
menengah dan menengah atas (emerging business). Bebg:‘hgfg‘é?;gg‘“ka dan aset ain-ain o % 12 Rasio NIM (Net Inferest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan BI adalah rasio dari pendapatan bunga bersih untuk
Nasabah SME Banking dikelompokkan dalam 3 (tiga) sub segmen, yaitu: ) Phek elga ) 675. 168 2189445 1210388 masing-masing tahun bersangkutan terhadap rata-rata total aset produktif pada akhir tahun yang bersangkutan.
a. Usaha Mikro — untuk nasabah dengan omset penjualan sampai dengan Rp300 juta per tahun dan 13) Rasio BOPO (Beban ap adalah rasio total beban 0}’9’33’0”3’ (berdasarkan formula
kebutuhan finansial sampai Rp100 juta; Dirang; 2699240 2.189.163 210388 gerh:tungzarn Bank Indonesia, termasuk beban bunga) terhadap total pendapatan operasional, masing-masing untuk tahun yang
b. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) — untuk nasabah dengan omset penjualan antara Rp300 juta - " . ersangkutan. ’ - . . ’
sampai dengan Rp50 miliar per tahun dan kebutuhan finansial antara Rp100 juta hingga Rp10 ;Z:i::n:; tz::g::ﬂ penurunan nilai ;? ggi) ;152 ;gg) 1;}%2) 2(%12) 1(25;?’ 14) fa{_slo LD§ (le:ﬁn rtohDeposlt }Earm) ya‘r(zg'd/hlmng sesuai dengan peraturan B] adalah rasio total kredlit terhadap total dana pihak
miliar; dan 5 E . etiga pada akhir tahun yang bersangkutan.
c. Emerging Business (EB) — untuk nasabah dengan omset penjualan antara Rp50 miliar sampai N N e ; 37.663 55.399 43439 33.425 22.000)  15) GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai dengan peraturan Bl yaitu PBI No. 13/10/PBI/2011 tanggal 9 Februari 2011 tentang
dengan Rp500 miliar per tahun dan kebutuhan finansial antara Rp10 miliar hingga Rp50 miliar,  Beban dibayar dimuka dan aset lain-ain - bersih 2661577 2133764 2005086 119985  1.188.348 Perubahan atas PBI No.12/19/PBI/2010.
C. GLOBAL WHOLESALE BANKING JUMLAH ASET 15,772,008 SA91901 7513043 60065074 568eaz00 10 PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesuai dengan peraturan Bl yaitu PBI No. 14/5/PBI/2012 tanggal 8 Juni 2012 tentang Perubahan
y y . N o . — e = — o atas PBI No. 12/10/PBI/2010 tanggal 1 Juli 2010.
Global Wholesale Banking (GWB) merupakan salah satu kekuatan Perseroan, dimana Perseroan * Telah disajikan kembali
memiliki hubungan bisnis yang telah terjalin dengan baik dengan berbagai perusahaan terkemuka EKUITAS
di Indonesia. Keterangan T * Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember
© dan financial instituti 012 01 2010 2009 2008
SIS spgclaesaba Kot an ettt Porser s NI LY
dengan filosofi untuk bel¥er a s%ma dan memberi pela: a)rlmngdgn apn membantu nasabah mgelakukan Perseroan tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
o 9 Do o kJ e pelay 9 LIABILITAS tersebut yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini; serta tanggal 31 Desember 2009 dan
zvs\lll)aa?:;dinl'iszfri Zrler: uat)e rluIr akni : Corporate Banking, Client Coverage, Transaction Bankin, §0?8 dgn untultttahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang selurinya fidak tercantum
pat) grup yakni : Corp 9. 9e. 9 Labiltes segera 1237689 00766 77968 ey mgrg Oaiam Prospektusini. -
dan Global Market. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010 dan untuk tahun
GWB menawarkan beragam produk dan jasa yang lengkap, mulai dari produk kredit korporasi (baik  Simpanan nasabah yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh
berupa kredit bilateral maupun kredit sindikasi), hingga berbagai produk jasa dari Transaction Banking Pihak berelasi 59.565 62.369 43625 35519 119824 KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing
dan Global Market seperti trade finance, cash management, securities services, retail bonds, swap Pihak ketiga 85887.082  70260.548  50.858.335  47.305.729 yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang laporannya tercantum
transactions, FX solutions serta produk-produk structured finance. 85.046.647 70322917 59.901.960  47.341.248 dalam Prospektus ini.
gntukk dapast\ﬁéus rnﬁr(\jdukung penkgembangadn bisnis Perseroargdrlfblsang Kgrpo&a& sEru‘l;tur orgfanlsazl Simpanan dar bank ain Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang
irektorat telah disempurnakan menja i organisasi yang berfokus pada industri (industry focuse berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh KAP
organization) dan berdasarkan jenis nasabah serta berdasarkan kondisi geografis untuk nasabah- Phak berelasi 379570 632.562 2771 2305 Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang
nasabah Perseroan yang berada di kantor-kantor regional. Phak ketiga 1.344.525 T13.079 861022 116934 596,268 ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum
Sektor-sektor ekonomi yang saat ini menjadi fokus pembiayaan adalah sektor yang berkaitan dengan g\ o oo diual dengan jani cbel emoal 1'724'0951 1405641 gg%gi 1;;;222 605'01? dalam Prospektus ini. '
sektor minyak, gas dan pertambangan (batu bara), listrik & energi; properti; perkebunan; produk D\kurangly 9 gen an) : Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun
konsumsi; perdaga.ngan dan retail & dlstlill?usl. ) . - ) Beban bunga yang belun damortisesi 2458 13773) yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah disajikan kembali oleh Perseroan pada tahun 2009
Nasabah korporasi pada dasarnya terdiri dari perusahaan yang memiliki fasilitas plafond kredit fek.efek yang dijual dengan janjidibel kembai - bersih 39166 875491 sehubungan dengan penyisihan kerugian atas kredit yang diberikan, liabilitas atas imbalan pasca
lebih dari Rp75 miliar. - - kerja karyawan jangka panjang lainnya, Adopsi PSAK 1R dan Adopsl PSAK 4R, dan yang tidak
D. UNIT USAHA SYARIAH (UUS) Liabiltas derivatif tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Haryanto Sahari & Rekan (sekarang KAP
g o o . Pihak berelasi 38,786 1,806 R R . Tanudiredja, Wibisana & Rekan), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang
Momentum pertumbuhan dan kinerja pertumbuhan usaha yang berhasil direalisasi hingga saat ini Phek kefiga 99,101 84,695 9705 22.1% 134804 ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, sebelum dilakukan penyajian
diharapkan dapat terjaga baik dan terus ditingkatkan secara berkesinambungan sehingga mampu 37887 86501 9705 219 T804 kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut di atas, yang laporannya sebelum penyajian
meningkatkan pangsa pasar f:lengan kl..lalltas aset yang baik. . . . . . kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut di atas tidak tercantum dalam Prospektus ini.
Salah satu bentuk tanggung jawab sosial UUS BII, UUS Bl selalu mengumpulkan dan menyalurkan  Liabilitas akseptasi Penyesuaian-penyesuaian atas penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada
dana sosial berupa dana zakat & Infag/Shadagq (ZIS) maupun dana kebajikan (Qardhul Hasan) yang Pihak berelasi 20.801 33424 107.293 104817 - tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh
berasal dari denda, pendapatan non-halal (yang bukan merupakan hak UUS BIl) dan dana sosial lainnva. Pk ketiga 172561 808605 870208 301192 614572 KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen berdasarkan standar auditing yang
Per 31 Desember 2012, jumlah jaringan kantor Bll Syariah adalah satu Kantor Pusat, lima Kantor 793.362 932119 977.591 406.009 614.572 g!tetaplﬁan ch‘Ieh IAPI dengan hasil bahlwa penyesuaéan;—penyesualzzjn Itersepbut adilah wajar dan telah
Cabang Syariah (KCS) di Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya dan Banda Aceh, dua Kantor g . yertarea vang ertitan iterapkan dengan semestinya, yang laporannya tidak tercantum dalam Prospektus ini.
Cabang P‘embantu Mikro Syariah (KCP) dan 105 kantor Layanan Syariah. Phhak berelas 1872529 183341 . 3 3 (dalam jutaan Rupiah)
Jumlah Simpanan Nasabah Phak ketga 514471 4466167 1346160 157300 178843 Ketorangan 31 Desember
Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan memiliki jumlah simpanan konsolidasian sebesar 6.987.000 6.299.578 1.346.159 .157.300 .788.432 2012 2011 2010 2009 2008*
Rp85.946.647 juta, yang berkontribusi sebesar 74% dari jumlah liabilitas dan ekuitas konsolidasian. b d Modal saham 3.407.411 3.407.411 3.407.411 3.266.706  3.266.706
Perseroan menawarkan berbagai jenis simpanan termasuk giro, tabungan dan deposito berjangka ~Pitjaman dierima )
dalam Rupiah dan mata uang asing. Pada tanggal 31 Desember 2012, sebesar 78% dari jumlah Pinak berelasi 73017 - : 77450 1087100 Tambahan modal disetor 1828428 1.828428 1828428 566560  566.560
simpanan merupakan simpanan dalam mata uang Rupiah, sedangkan sisanya merupakan simpanan Pihak ketiga 2.346.604 2304429 850,837 470952 766.13 . 5
dalam mata uang asing, terutama USD. 2419621 2304429 850837 1.188.102  1.853.213 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan (5.897) (10.487) (18.550) (15.951)  (11.041)
P‘ada dtgng%al 31 D'esemlilel'd %015. |2(3]11 , 2010, 2009 dan %008 saRIdg gig%ﬂl? P?fjagggaay;i1ng gd1ib‘|0tkif Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 32292 40789 32639 Selisih transaksi antara pemegang saham entitas anak (73.681) (73.681)
atau dijadikan jaminan kredit adalah masing-masing sebesar Rp3.743.012 juta, Rp2.871.691 juta,
Rp2.053.612 juta, Rp1.417.677 juta dan Rp1.234.242 juta. Utang pajak 27432 105675 72833 108.408 81455 Keuntungan(kerugian) yang belum direalisasi atas
A b5 5 o010, 500) e 3008 Srr\‘tltlinp:(nejgsvdaan SZE‘#'R‘ﬂ'SEhpﬁfﬁﬁ‘;ﬂSS}ﬁS aonagal Labitas e engun 80119 602 585 260 Bmﬂm“Hsaémﬁrplgjvaeksgz‘gz?‘uhaa\%gan yangterseda BAB  (3133)  (198158) (356562  (862486)
:n Zé:%?'s 1e %.gga“/:b 1 gbl 2“/%. ; 557? 7‘13602 1 ;1.952;? szgaenglég/: pinjaman dalam mata uang asing masing- Bebgnhyaknbge mlasm harus dibayar dan liabiltas lain-lain s - . - Cadangan umum 143,653 76.757 30.658 30658 25853
,60%, 6,53%, 6,73%, 7, ,82%. ihak berelasi d - ¥ .
Kredit yang diberikan pada umumnya telah dijamin dengan agunan berupa tanah, bangunan, saham, Pihak ketiga 3.552.123 25122056 2395630 1206791  1.237.242  Sgido laba 3944106 2802779 2179915 1767548  1.957.463
deposito berjangka, mesin dan persediaan. 3.584.178 2518120  2.395630 1212509  1.246.399
Kualitas Kredit R Kepentingan non - pengendali 168827 165920 229492 168003 137776
Pada tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009 dan 2008, rasio NPL (gross) konsolidasian Pihak berelasi 310713 355.336 - - Jumlah Ekuitas 9.667493 7954003 7459196 5427.052  5.060.831
Perseroan sesuai dengan Surat Edaran Bl No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 masing- Pihak ketiga 2676972 1,634.994 1300508 1607730 * Telah dsaikan kembal
masmg adalah 1, 70/0 2,14 /n 3,09%, 2 42% dan 3,20% dan rasio NPL (net) masing-masing adalah 2.987.685 1.990.330 548 0 J
BI telah menetapkan ketentuan mengenal klasifikasi atas kinerja kredit yang diberikan, yang JUMLAH LIABILITAS 106105415 86965108 67.671.207  55.538.7122 51807459 LEMBAA DN OIS =T PAR MODA .
mengharuskan bank-bank mengkategorikan setiap kredit yang diberikan menjadi salah satu dari * Telah disajikan kembali Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam PUT VI ini adalah sebagai berikut :
5 (lima) kategori dan menetapkan jumlah minimum penyisihan kerugian berdasarkan kategori tersebut. T oo Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja
Tabel berikut menyajikan klasifikasi kredit yang diberikan oleh Perseroan pada tanggal 31 Desember esember Konsultan Hukum Melli Darsa & Co.
2012, 2011 2010 5000 G 2006: yang P 99 Keterangan Fp 201 00 700 W Notaris Ir. Nanette Chayanie Handari Adi Warsito, S.H.
(dalam utaan Rupiah, kecuali persentase) ~ EKUITAS Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita
Theserber Nodal Saham PERPAJAKAN
Kotaranan A o an 20 2 e CALON PEMBELI SAHAM DALAM PUT VI INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN
Sald % Sald % Sald % Sald % Sald % 476 7.231 sah:
e e = = oue v 6608857231 sehm per KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
Lancar 541500 728 43916430 699 624664 T2 B80T T8 B8UIR 676 31 Desember 2012, 2011, 2010 dan 2009 terdir dari: PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PUT VI INI.
Danotaaniuss LS 122600 35 ek 45 e 55 a5 388.14623 sham S Adengan il PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
urang Lancar ; ; X X k X X X i .
D\ragugkan 1854 02 6641 03 19525 04 0430 03 1637 03 nominal Rp300 (nilai penuh) per saham; Perseroan telah menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pelaksana Pengelola Administrasi Saham dan
Macet 568478 08 504800 09 o621 11 s 09 43267 12 8.891.200.000 saham Seri B dengan nlai sebagai Agen Pelaksana Penawaran Umum Terbatas VI Perseroan, sebagaimana termaktub dalam
58823081 773 4699518 748 0601802 789 2053369 790 2648783 752 1 Ro225 (1l pench . Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan Dalam Rangka Penawaran
Natauang asing ' g g g nominal Rp225 (niai penuh) per saham; dan Umum Terbatas VI PT Bank Internasional Indonesia Tbk No. 19 tanggal 21 Maret 2013, yang dibuat
Lancar 6730433 219 1530401 245 994766 198 72008 193 8306301 238 467.329.511.000 saham Seri D dengan niai dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta.
Dalam Perhatan Khusus 14415 03 19-232 gﬂ %g? 813 35;-973 8,0 33 03; 80 nominal Rp22,50 (nilai penuh) per saham Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham :
Kurang Lancar - - 45 Al 19.887 4 17347 5 | 54 Al 1. Pemesan Yang Berhak
Diragukan 199607 03 - - o 00 -0 - W 476.608.857.231 saham per Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan
Macet 119.322 02 387.029 06 216197 06 65.085 02 327466 09 31 Desember 2008 terdir dari: pada tanggal 15 Mei 2013 pukul 16.00 WIB berhak mengajukan pemesanan Saham Baru dan/
17264837 227 16812734 252 10580063 210 7836583 210 8757402 248 388.446.231 saham Seri Adengan i atau dalam rangka Penawaran Umum Terbatas VI ini dengan ketentuan bahwa setiap pemegang
76087918 1000 62807916 1000  50.181.865 1000  37.370.282 1000 35245225 1000 o ; 9 g 12 (dua belas) Saham Lama berhak atas 1 (satu) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak
Dikurang nominal Rp900 (niai penuh) per saham; untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp22,50 (dua puluh dua koma lima puluh
Pendapatan biaya transaksi 8.767.735.274 saham Seri B dengan nii Rupiah) per saham dengan Harga Penawaran Rp320,00 (tiga ratus dua puluh Rupiah) per saham.
dtangguhken . (174375) nominal Rp225 (nilai penuh) per saham; Apabila terdapat pecahan atas saham hasil pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembulatan
;s:“ﬁ:aﬂ:::;@laﬂ (10523%) (1116677) (131141 ) 00748) ! ke bawah dan pecahan tersebut menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasil
. - . i enjualannya dimasukkan ke rekening Perseroan.
Jumiah 1503586 6169129 4656309 50109 U4 125464726 saham Se Cdengan i penjuaanny 9

Piutang Pembiayaan Konsumen
Piutang pembiayaan konsumen merupakan piutang kepada konsumen dalam bentuk penyediaan
dana untuk pembelian kendaraan bermotor yang diberikan oleh Anak Perusahaan.

nominal Rp225 (nilai penuh) per saham; dan

467.329.51.000 saham Seri D dengan nilai
nominal Rp22,50 (nilai penuh) per saham

Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang
saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli
HMETD yang namanya tercantum dalam SBHMETD atau dalam kolom endorsemen pada SBHMETD
atau daftar pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI.

Pemesan dapat terdiri atas perorangan, Warga Negara Indonesia dan/atau Asing dan/atau Lembaga
dan/atau Badan Hukum/Badan Usaha baik Indonesia/Asing sebagaimana diatur dalam UUPM berikut
dengan peraturan pelaksanaannya.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para
pemegang saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan
haknya untuk memperoleh HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya
disarankan untuk mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir
pencatatan dalam DPS yakni sebelum tanggal 15 Mei 2013.

2. Distribusi Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD
akan didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota
Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSE| selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah
tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 16 Mei 2013. Prospektus Final,
Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“ FPPS” ) dan formulir lainnya tersedia dan dapat
diperoleh pemegang saham di kantor BAE Perseroan, yaitu PT Sinartama Gunita dengan alamat Plaza
Bll Menara 1, Lantai 9, JI. M.H Thamrin No. 51, Jakarta 10350 dengan menunjukkan bukti identitas atas
nama pemegang saham yang tercatat dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukan dalam penitipan kolektif di KSEI, Perseroan
akan menerbitkan SBHMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang
saham yang berhak atau kuasanya di BAE pada setiap hari dan jam kerja mulai tanggal 16 Mei
2013 dengan membawa:

a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi
anggaran dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib
menunjukkan asli dari fotokopi tersebut.

Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang masih berlaku baik
untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib
diperlihatkan).

3. Prosedur Pendaftaran/Pelaksanaan HMETD

Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 17 Mei 2013 sampai dengan tanggal 23 Mei 2013.

A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif

1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa/Bank
Kustodian dan membayar Harga Penawaran HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening
yang khusus ditunjuk oleh KSEI;

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh
Anggota Bursa/Bank Kustodian kepada KSEI, maka:

« KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub rekening pemegang HMETD yang
memberikan instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan
fasilitas C-BEST;

Segera setelah uang Harga Penawaran HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk

oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Penawaran HMETD dari

rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan
pada hari yang sama.

1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan

menyampaikan kepada BAE, dokumen sebagai berikut:

+ Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data Pemegang

HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang

HMETD yang melakukan pelaksanaan HMETD;

Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Penawaran HMETD yang dilakukan oleh KSEI,

dari rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan;

Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam

rekening khusus yang telah disediakan oleh KSEI.

Segera setelah BAE Perseroan menerima dokumen-dokumen KSEI sebagaimana dimaksud dalam

butir A.3 di atas, BAE Perseroan akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung

dari instruksi pelaksanaan HMETD, bukti pemindahbukuan uang Harga Penawaran HMETD ke
dalam rekening bank khusus berdasarkan data pada rekening bank khusus serta instruksi untuk
mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD.

5. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima
dari KSEI dan uang Harga Penawaran HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di rekening
bank khusus, BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru ke dalam rekening
khusus yang telah disiapkan KSEI dan KSEI akan langsung mendistribusikan Saham Baru
dengan menggunakan fasilitas C-BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham
Baru tersebut maka KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru tersebut kepada
Perseroan dan BAE.

. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif

. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.

Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan

HMETD harus membayar Harga Penawaran HMETD ke dalam rekening bank khusus serta

menyerahkan dokumen sebagai berikut:

. Asli SBHMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;

. Asli bukti pembayaran Harga Penawaran HMETD;

. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan
melakukan pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas);
atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari
pemegang HMETD (lembaga/badan hukum) yang akan melakukan Pelaksanaan HMETD;

. Aslisurat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya

dan dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa (Kartu

Tanda Penduduk/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas);

Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru dimasukkan dalam Penitipan Kolektif,

maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota Bursa/

Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen berupa:

« Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk
mengajukan permohoan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efek atas
Saham Baru dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;

+ Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
dengan lengkap.

BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD

sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas.

Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh

BAE dan uang Harga Penawaran HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam rekening

bank yang ditunjuk oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru dalam bentuk

fisik Surat Kolektif Saham ("SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan

Saham Baru dimasukkan ke dalam Penitipan Kolektif. Apabila pemegang Sertifikat Bukti HMETD

menghendaki Saham Baru dimasukkan dalam Penitipan Kolektif dengan prosedur sebagaimana

dicantumkan di atas, maka selambat-lambatnya dalam 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan
pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan uang Harga Penawaran HMETD telah dibayar penuh

(in good funds) ke dalam Rekening Bank Perseroan, BAE akan menerbitkan/mendepositokan

sejumlah Saham Baru ke dalam rekening efek dengan menggunakan fasilitas C-BEST.

4. Pemesanan Saham Tambahan

Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang

namanya tercantum dalam SBHMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSE| dapat

memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan
pembelian saham tambahan dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan.

1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil
penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan
meIaIun Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk
mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan
efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin
diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi
kuasa;

. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
secara lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE

2. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan
dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best
yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam
penitipan kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui system C-Best);

b. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk
pendistribusian saham hasil pelaksanaan HMETD oleh BAE Perseroan;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

3. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/SBHMETD yang menginginkan saham hasil
penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE
Perseroan dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermererai Rp6000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan

dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;

. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada

rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 27 Mei 2013 dalam keadaan tersedia

(in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan

dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

5. Penj Atas F Saham T: dalam PUT VI

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 28 Mei 2013 dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi

jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT VI ini, maka seluruh pesanan atas saham

tambahan akan dipenuhi;

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah

seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT VI ini, maka kepada pemesan yang melakukan

pemesanan saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional,
berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham
yang meminta pemesanan saham tambahan.

Manajer penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai

kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam No.VIIl.G.2

Tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian

Saham Bonus dan Peraturan Bapepam No.IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan

Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, paling lambat 30 hari

sejak tanggal penjatahan.

6. Persyaratan P Bagi Para P Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan

Kolektif KSEI) Dan Pemesanan Saham Baru Tambahan

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT VI yang permohonan pemesanannya

diajukan langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang

Rupiah di rekening Perseroan di bawah ini pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet,

giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan mencantumkan Nomor SBHMETD atau Nomor FPPS

Tambahan dan pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan pada:

PT Bank Internasional Indonesia Tbk
No. Rekening: 2.596.000100
Atas Nama: BIl Rights Issue VI

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat pencairan,

cek atau wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan

otomatis menjadi batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet
giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/
giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas.

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang

mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good fund) di rekening Perseroan

tersebut di atas paling lambat tanggal 27 Mei 2013.

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT VI ini menjadi

beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham

akan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham yang telah dicap di tandatangani yang

merupakan bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang
tidak dipenuhi.

Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas permohonan

pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui pemegang rekening KSEI.

8. Pembatalan Pemesanan Saham

Perseroan berhak membatalkan pemesanan Saham Baru baik secara keseluruhan atau sebagian

dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan pemesanan saham

akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan saham.

Hal-hal yang menyebabkan dibatalkannya pemesanan antara lain:

a. Pengisian SBHMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang
ditawarkan dalam PUT VI yang tercantum dalam SBHMETD dan Prospektus.

b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.

c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi.

9. P ian Uang P

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruh pemesanan saham yang lebih besar daripada

haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka pengembalian uang oleh

Perseroan akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan yaitu

pada tanggal 30 Mei 2013. Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal 30 Mei 2013

tidak akan disertai bunga.

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah yang akan dikembalikan akan disertai bunga

dengan memperhatikan tingkat suku bunga jasa giro rata-rata Rupiah Perseroan, yang diperhitungkan

sejak tanggal 31 mei 2013, kecuali bila keterlambatan tersebut disebabkan oleh force majeur (kejadian
diluar kemampuan dan kekuasaan) atau apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan
yang tidak mengambil pengembalian sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke

rekening atas nama pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam

rekening atas nama pemesan sehingga pemesan tidak dikenakan biaya pemindahbukuan.

Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil di:

PT Sinartama Gunita
Plaza Bll Menara 1, Lantai 9
JI. M.H Thamrin No. 51, Jakarta 10350
Telp. 021 — 392 2332, Fax. 021 — 392 3003

Dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti Jati Diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih

berlaku, fotokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan

Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham Tambahan asli.

10. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya

melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan

pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di

rekening Perseroan.

Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya

akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja

setelah permohonan diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan
baik oleh Perseroan.

SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin - Jumat,

pukul 09.00 — 15.00 WIB) yang dimulai tanggal 21 Mei 2013 sampai dengan 27 Mei 2013. Sedangkan

SKS hasil penjatahan saham dapat diambil mulai tanggal 30 Mei 2013. Pengambilan dilakukan di

kantor BAE dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. Asli KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); atau

b. Fotokopi anggaran dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan direksi/dewan komisaris atau
pengurus yang masih berlaku;

c. Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermeterai
Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan
penerima kuasa;

d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham.

11. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Dilaksanakan

Jika saham yang ditawarkan dalam PUT VI tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang

SBHMETD maka sisa saham akan dialokasikan kepada para pemegang saham lainnya yang melakukan

pemesanan melebihi haknya sebagaimana tercantum dalam SBHMETD atau Formulir Pemesanan

dan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka Pembeli Siaga yaitu

Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn., Bhd., berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian

Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas VI PT Bank Internasional Indonesia Tbk

No. 22 tanggal 25 Maret 2013 yang dibuat dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.,

Notaris di Jakarta, akan membeli saham yang masih tersisa tersebut pada Harga Penawaran sebesar

Rp320,00 (tiga ratus dua puluh Rupiah) per saham yang akan dibayarkan tunai.

INFORMAS| TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila pemegang saham
menginginkan tambahan informasi sehubungan dengan PUT VI ini, para pemegang saham
dipersilahkan untuk menghubungi:

PT Bank Internasional Indonesia Thk
Sentral Senayan Il
JI. Asia Afrika No. 8
Senayan Gelora Bung Karno
Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888; Faksimili: (021) 29228914
Website: www.bii.co.id
Email: corporatesecretary@bankbii.com
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PEMBERITAHUAN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk (“Perseroan”)
Dengan ini diberitahukan bahwa Perseroan bermaksud menyelenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (“Rapat”) di Jakarta pada tanggal 2 Mei 2013.
Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah Pemegang Saham Perseroan - baik yang
sahamnya berada di dalam penitipan kolektif KSEI (tanpa warkat/scripless) atau di luar penitipan
kolektif KSEI (warkat/script) - yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada tanggal 12 April 2013 sampai dengan pukul 16.00 WIB (recording date).
Usul-usul dari para Pemegang Saham Perseroan dapat dimasukkan dalam agenda Rapat,
apabila memenuhi persyaratan dalam Pasal 11 ayat 11.5 Anggaran Dasar Perseroan, dan harus
telah diterima Direksi Perseroan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum tanggal
Panggilan Rapat.
Panggilan Rapat akan dilakukan pada tanggal 15 April 2013 dalam 2 (dua) surat kabar harian
berbahasa Indonesia.
Jakarta, 27 Maret 2013
PT Bank Internasional Indonesia Thk
Direksi
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